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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini merupakan langkah awal dari penulisan tugas akhir. Bab ini berisi
latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, metodologi penelitian, dan

sistematika penulisan.

1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini sangat pesat.
Pengolahan informasi dan pendistribusiannya melalui jaringan telekomunikasi
membuka banyak peluang untuk dimanfaatkan di berbagai bidang kehidupan
manusia. Salah satunya adalah penggunaan jaringan internet yang sangat
memungkinan orang saling bertukar data atau dokumen. Seiring dengan
berkembangnya teknologi tersebut, maka banyak orang yang sering menyalah
gunakan teknologi informasi untuk mengakses data atau dokumen tanpa ijin pada
pihak terkait. Orang-orang yang mengakses data atau dokumen tanpa ijin dapat
disebut dengan hacker, cracker, carder, dan lain sebagainya. Sehingga perlu
adanya pengaman data atau dokumen tersebut.

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bondowoso adalah institusi
dibawah Pemerintah Kabupaten Bondowoso, salah satu divisi yang terdapat di
dalam Dinas Pendidikan dan Kebudayaan adalah divisi pengarsipan, yang memiliki
tugas utama yaitu mengelola surat dan dokumen yang keluar dan masuk institusi.
Selama ini pengelolaan surat dan dokumen masih menggunakan sistem manual
berbasis spreadsheet excel, dalam perjalanannya, terdapat masalah yang sering
dihadapi, seperti: redundansi, kesulitan dalam pemilahan jenis surat dan yang
paling krusial adalah kebocoran dokumen dan data.

Untuk menjaga keamanan dokumen dan surat tugas, diperlukan suatu
metode untuk menjaga keamanan informasi yang terdapat dalam kriptografi. Dalam
kriptografi proses untuk menyamarkan data atau mengubah plaintext menjadi
ciphertext disebut enkripsi, sedangkan untuk mengubah chipertext menjadi

plaintext disebut dekripsi.
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Enkripsi adalah proses mengamankan suatu informasi dengan membuat
informasi tersebut tidak dapat dibaca tanpa bantuan pengetahuan dan atau alat
khusus (Anwar, 2015). Enkripsi memungkinkan merubah kode-kode yang dapat
dimengerti diubah kedalam kode-kode yang tidak dimengerti dengan menggunakan
algoritma khusus. Untuk memecahkan kode yang telah dienkripsi dibutuhkan
sebuah proses dekripsi.

Pada pengembangan sistem ini akan menggunakan metode enkripsi dengan
menggunakan algoritma AES-128. Algoritma AES digunakan pada pengembangan
sistem dalam proses enkripsi dan dekripsi. Algoritma AES ini memiliki 3 faktor
penilaian yang lebih unggul daripada versi pendahulunya Data Encryption
Standard (DES) yaitu: keamanan, harga dan karakteristik algoritma. Dalam segi
keamanan, metode ini tahan terhadap serangan konvensional (linear dan
differential attack), dan dalam segi ekonomis, metode ini dapat digunakan secara
bebas tanpa harus membayar lisensi atau royalty (Franc,ois Dassance, 2007).
Penggunaan algoritma AES-128 akan diimplementasikan untuk mengamakan surat
dan dokumen pada divisi perngarsipan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Bondowoso. Dengan dikembangkannya sistem ini, diharapkan
pengelolaan arsip surat dan pembuatan surat dan dokumen menjadi lebih efektif

dan aman.
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1.2.

Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Bagaimanaimplementasi algoritma AES-128 dalam mengamankan dokumen
dan surat tugas dalam Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Bondowoso?

2. Bagaimana tingkat keamanan AES-128 yang diterapkan pada surat masuk
dan surat keluar dalam sistem informasi manajemen di Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Bondowoso?

1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini adalah sebagai

berikut:

1.  Mengetahui proses implementasi AES-128 dalam mengamankan dokumen
berupa surat keluar dan surat masuk dalam Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Bondowoso.

2. Menguji tingkat keamanan algoritma AES-128 dalam sistem informasi
manajemen yang dibangun.

1.4. Batasan Masalah

Pembahasan yang dilakukan dalam skripsi ini memiliki batasan masalah

sebagai berikut:

1.
2.

1.5.

Lingkup penelitian adalah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Bondowoso.
Sistem ini digunakan untuk menunjang keamanan pengarsipan Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Bondowoso.

Sistem menggunakan algoritma kriptografi AES-128.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dan urutan skripsi ini disusun sebagai berikut:

Pendahuluan
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Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan
manfaat, ruang lingkup studi dan sistematika penulisan.

Tinjauan Pustaka

Bab ini menjelaskan tentang materi, informasi, tinjauan pustaka, dan studi
terdahulu yang menjadi kerangka pemikiran dalam penelitian.

Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian.

Pengembangan Sistem

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum pengembangan sistem,
pengujian Kinerja, pemeliharaan operasi sistem informasi.

Hasil dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan tentang hasil dan pembahasan dari penelitian yang
dilakukan.

Penutup

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian dan saran untuk penelitian

selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian ini dipaparkan teori-teori dan pustaka yang akan dipakai dalam
penelitian. Teori-teori ini berupa teori dari buku literatur dan jurnal. Berikut

merupakan teori-teori yang dibahas dalam penelitian.

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Asri Prameshwari, dan Nyoman
Putra Sastra (2008) menyebutkan penelitian tersebut penerapan algoritma ini akan
dilakukan pada pengamanan jenis data berjenis dokumen dengan tipe pdf, doc, txt.
Hasil yang telah didapat dalam penelitian ini adalah algoritma AES-128 dapat
dijadikan salah satu alternatif untuk proses keamanan data dalam hal ini enkripsi
dan dekripsi file dokumen, dan hasil dari enkripsi ini bisa dijamin keamanannya
selama symmetry key encryption tidak bocor ke pihak yang tidak bertanggung

jawab.

Penelitian oleh Prastyo (2014) menyebutkan untuk membangun enkripsi file
dengan mengkombinasikan kriptografi dengan metode AES dan steganografi
dengan metode Least Significant Bit. Hasil yang didapat dalam penelitian ini bahwa
aplikasi dapat melindungi file dengan membuatnya tidak dapat dibuka secara
normal walaupun membuka dengan open with, menyisipkan file kedalam gambar
tidak merusak kualitas gambar secara signifikan, dan file dapat terlindungi dengan
aman dan tidak rusak, dengan catatan tidak dilakukan cropping, penambahan

kontras, dan pengurangan kontras.

Penelitian oleh Imron, dkk (2016) menyebutkan metode yang diterapkan pada
rancangan program kriptografi implementasi Advanced Encryption Standard,
dimana program ini dirancang untuk dapat mengenkripsikan dan mendekripsikan
data di koperasi NASARI Purwokerto. Dan yang menjadi masukkan program
tersebut adalah data digital, sedangkan keluaran dari data tersebut berupa

enkripsi/dekripsi. Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini adalah algoritma AES
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jumlah panjang 256 bit dapat mengamankan data koperasi dengan menghasilkan
cipher 16 bit, pada client dan server.

2.2. Dokumen

Optimasi berasal dari kata dasar optimal yang berarti terbaik, tertinggi, paling
menguntungkan, menjadikan paling baik, dan perbuatan mengoptimalkan
(menjadikan paling baik, paling tinggi, dan sebagainya). Secara istilah optimasi
adalah proses untuk mencapai hasil ideal atau optimal (Departemen Pendidikan
Indonesia, 2008).

Optimasi distribusi cabai merupakan sebuah proses untuk mengoptimalkan
pengiriman produksi cabai ke seluruh area yang menjadi cakupan distribusi di Jawa
Timur. Optimasi distribusi cabai juga dapat diartikan sebagai suatu bentuk
mengoptimalkan perencanaan distribusi dan menjadikannya lebih efektif.

2.3. Kiriptografi

Kriptografi (cryptography) berasal dari bahasa Yunani: “cryptos” artinya
"secret"” (rahasia), sedangkan "graphein" artinya "writing" (tulisan). Jadi kriptografi
berarti "secret writing" atau tulisan rahasia (Munir, 2006). Dalam buku-buku yang
lama (sebelum tahun 1980-an) menyatakan bahwa kriptografi adalah ilmu dan seni
untuk menjaga kerahasiaan pesan dengan cara menyandikannya ke dalam bentuk

yang tidak dapat dimengerti lagi maknanya.

Menurut Menezes, kriptografi adalah ilmu yang mempelajari teknik - teknik
matematika yang berhubungan dengan aspek keamanan informasi seperti
kerahasiaan, integritas data serta otentikasi. Menurut Schneier, kriptografi adalah

ilmu sekaligus seni untuk menjaga keamanan pesan (Munir, 2006).

2.4. Pesan, Plaintext, dan Ciphertext

Pesan adalah data atau informasi yang dapat dibaca dan dimengerti
maknanya. Dalam ilmu kriptografi, pesan dapat disebut sebagai plaintext. Pesan

dapat berupa data atau informasi yang dikirim (melalui kurir, saluran komunikasi
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data, dsb) atau yang disimpan di dalam media perekaman (kertas, storage, dsb).
Agar pesan tidak dapat dimengerti maknanya oleh pihak lain,maka pesan
disandikan ke bentuk lain. Bentuk pesan yang tersandi disebut 17 ciphertext atau
histogram (cryptogram). Ciphertext harus dapat ditransformasi kembali menjadi

plaintext.

2.5. Enkripsi dan Dekripsi

Proses menyandikan plaintext menjadi ciphertext disebut enkripsi (encryption)
atau enciphering (standar nama menurut 1SO 7498-2). Proses mengembalikan
ciphertext menjadi plaintext-nya disebut dekripsi (decryption) atau deciphering
(standard nama menurut ISO 7498-2) (Munir, 2006). Enkripsi adalah sebuah proses
yang melakukan perubahan sebuah kode yang bisa dimengerti menjadi sebuah kode

yang tidak bisa dimengerti (tidak terbaca).

Proses yang dilakukan untuk mengamankan pesan (yang disebut plainteks)
menjadi pesan yang tersembunyi (disebut chiperteks) adalah enkripsi (encryption).
Ciphertext adalah pesan yang sudah tidak dapat dibaca dengan mudah. Proses
sebaliknya, untuk mengubah ciphertext menjadi plaintext disebut deskripsi
(decryption) (Rahardjo, 1998).

2.6. Konsep Algoritma Kriptografi

Konsep matematis yang mendasari algoritma kriptografi adalah relasi antara
dua buah himpunan yaitu himpunan yang berisi elemen-elemen plaintext dan
himpunan yang berisi ciphertext. Enkripsi dan dekripsi merupakan fungsi yang
memetakan elemen-elemen antara kedua himpunan tersebut.

Misalkan P menyatakan plaintext dan C menyatakan ciphertext, maka fungsi
enkripsi E memetakan P ke C, dan fungsi dekripsi D memetakan C ke P,

D(C) = P oot Persamaan (1)
Karena proses enkripsi kemudian dekripsi mengembalikan pesan ke pesan

asal maka persamaan berikut harus benar,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

D(E(P)) = P oottt e Persamaan (2)
Dengan menggunakan kunci K, maka fungsi enkripsi dan dekripsi menjadi,
EK(P) = C oottt Persamaan (3)
DEK(C) = P oottt Persamaan (4)
dan kedua fungsi ini memenuhi:

DK(EK(P)) = P oot ssssssssssssssssssss s Persamaan (5)

2.7. Advanced Encryption Standard (AES)

AES (Advanced Encryption Standard) merupakan standar enkripsi yang
diperkenalkan oleh NIST (National Institute of Standard and Technology) pada
tahun 2001 sebagai pengganti dari algoritma DES. Algoritma AES yang disebut
juga dengan algoritma Rijndael menggunakan teknik enkripsi block cipher dengan
menggunakan subtitusi terhadap tabel S-Box secara langsung terdhadap naskah
(plaintext).

1. Key Schedule

Proses key schedule diperlukan untuk mendapatkan subkey-subkey dari kunci
utama agar cukup untuk melakukan enkripsi dan dekripsi. Proses ini terdiri dari

beberapa operasi, yaitu:

a.  Operasi Rotate, yaitu operasi perputaran 8 bit pada 32 bit dari kunci.

b.  Operasi SubBytes, pada operasi ini 8 bit dari subkey disubstitusikan dengan
nilai dari S-Box.

c.  Operasi Rcon, operasi ini dapat diterjemahkan sebagai operasi pangkat 2 nilai
tertentu dari user. Operasi ini menggunakan nilai-nilai dalam Galois field.
Nilai-nilai dari Rcon kemudian akan di-XOR dengan hasil operasi SubBytes.

d.  Operasi XOR dengan w[i-NK] yaitu word yang berada pada Nk sebelumnya.

AddRoundKey

N

Pada proses ini subkey digabungkan dengan state. Proses penggabungan ini
menggunakan operasi XOR untuk setiap byte dari subkey dengan byte yang

bersangkutan dari state. Untuk setiap tahap, subkey dibangkitkan dari kunci utama
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dengan menggunakan proses key schedule. Setiap subkey berukuran sama dengan
state yang bersangkutan. Proses AddRoundKey diperlihatkan pada gambar 2.1

Round 2 Round 3 Round 4 Round 5 Round 6

49[a5[7¢[77] [ac[ef[13]d5 52[85[e3[f6| [el]eB]35[97 al|78[10 [de

After de [db[39]02] [73[e1]b5[23 50|ad|11cf| [af|fb[cB|6e 63|4f[e8|ds
SubBytes dz2(96(87([53| [cf|11]d6[5a 2f|5e(c8[6a| [d2[fb[96 [ae a8(29[3d[03

89(fl|la|3b Tb|df |b5|bB 28(d7(07|94 9b|ba |53 (7c fc|df|2]|fe

49 |45[7£(77 ac|ef[13]45 52|85(el|f6 el |e8(35(97 al|78[10 |dc

ALter db(39(02[de| [e1[b5|23]73 ad|11|cE[50| [eb|es|6e[aE| [af|eB|ds |63
ShiftRews 87(53|d2(96| |d6|5a|cE|1L c8|6a|2f|5e| [96|ae|d2[fb| [3d[03[a8 |20
3b|89|f1|1a| |b8|7b|dE|bS 94|28[d7(07| [7c|ob|bal53| [fe|fec|df|23

sa[ib[db[1b| « [75[20]53[bb 0£[60[6£[5e| [25[bd[bE[dc] [ab[2e[33[37

atlax 4d[4ble76b| [ec|ob]co[25 d6[31[co[b3| [d1]11[3afac| [86[4a]9d]a2
MixColumns |ca|5a|ca|b0| [09]63[cf[d0 da|38[10[13| [a3|d1]33]c0| [Bd[89]f4[1B

a%|bf|6b|01 ad|68 |8e [bD 6d |80 |eB [dB

fl|ac|aB |e5 93(33|7¢c|de
aa|6l(82|68 48|67 (4d|d6

ab|c8[d9 |85 fl|el|7c(sd 26|3d|e8 [fd

After 8f|dd|d2 (32 6c|ld|e3|5f 92|63 (bl |bB 00(92|c8 |bS Oe(d4l|64|d2
AddRoundRey 5f|ed|da|d6 4e|9d|b1|58 7£|63[35|be 6f|4c|8b|d5 2e|b7|72|8b
03 |ef|d2|% ee(0d|38|e7 e8|c0(50|01 55(ef|32|0c 17|7d|a9 (25

Gambar 2. 1 Proses AddRoundKey
3. SubByte

Proses SubBytes adalah operasi yang akan melakukan substitusi tidak linear
dengan cara mengganti setiap byte state dengan byte pada sebuah tabel yang
dinamakan tabel SBox. Sebuah tabel S-Box terdiri dari 16x16 baris dan kolom
dengan masing-masing berukuran 1 byte. Tabel S-Box diperlihatkan pada Gambar

2 sedangkan proses SubBytes diperlihatkan pada gambar 2.2.

101 23 45678 9 abocdet
memfmm | mm | mn | mm | o | m o fom |2 | m e om | 2 | m e 2|
00 163 7c 77 7Tb £2 6b 6f c5 30 01 67 2b fe 47 ab 76
10 Jca 82 c9 7d fa 59 47 £0 ad d4 a2 af 9c ad 72 cO
20 Ib7 £d 93 26 36 3f £7 cc 34 a5 e f1 71 48 31 15
30 104 c7 23 €3 18 96 05 9a 07 12 80 e2 eb 27 b2 75
40 |09 83 2c la lb Ge 5a aD 52 3b d6 b3 29 e3 2f 84
50 |53 dl 00 ed 20 fc bl Sb 6a cb be 39 4a 4c 58 cf
60 |d0 ef aa £b 43 4d 33 85 45 £9 02 7£ 50 3c 9f ad
70 |51 a3 40 8f 92 9d 38 £5 bec bé da 21 10 £ff £3 42
80 Jcd 0Oc 13 ec 5€ 97 44 17 c4 a7 Te 3d 64 54 19 73
90 |60 81 4f dc 22 Za 90 83 46 ee b8 14 de 5e 0b db
al JeD 32 3a Da 49 06 24 5c c2 d3 ac 62 91 95 e4 79
b0 |e7 cB 37 6d 8d dS de a9 6c 56 £4 ea 65 7a ae 08
cO |ba 78 25 2e lc a6 b4 cé el dd 74 1f 4b bd &b 8a
d0 |70 3e b5 66 48 03 £6 Oe 61 35 57 b9 86 cl 1ld e
el Jel £& 98 11 69 d9 Ge 94 9b le &7 &9 ce 55 28 df
f£0 I8c al 89 0Od bf e6 42 68 41 99 2Zd 0f b0 54 bb 16

Gambar 2. 2 Tabel SBox
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SubBytes
aua|mglailen,| Bered
>

Gambar 2. 3 Proses SubBytes

4. ShiftRows

Proses Shift Rows akan beroperasi pada tiap baris dari tabel state. Proses ini
akan bekerja dengan cara memutar byte-byte pada 3 baris terakhir (baris 1, 2, dan
3) dengan jumlah perputaran yang berbeda-beda. Baris 1 akan diputar sebanyak 1
kali, baris 2 akan diputar sebanyak 2 kali, dan baris 3 akan diputar sebanyak 3 kali.
Sedangkan baris 0 tidak akan diputar. Proses Shift Rows dapat dilihat pada gambar
4,

No
change Bo0| 1| B2 Bos %.0| Fo,1| Fo2| Qo3
ShiftRows

N Y >[50 2.,

gl el [Vl L .
=

shift 2 0| 3y, f” fz,] R T T BT
o — —

shit3| By0| @y, | 8y, ?3.3 Qyq| Gyp| Byy| 3oz
X

Gambar 2. 4 Proses ShiftRows

5. MixColumns

Proses Mix Columns akan beroperasi pada tiap kolom dari tabel state.
Operasi ini menggabungkan 4 bytes dari setiap kolom tabel state dan menggunakan
transformasi linier Operasi Mix Columns memperlakukan setiap kolom sebagai
polinomial 4 suku dalam dan kemudian dikalikan dengan c(x) modulo (x4+1),
dimana c(x)=3x3+x2+x+2. Kebalikkan dari polinomial ini adalah
c(x)=11x3+13x2+9x+14. Operasi Mix Columns juga dapat dipandang sebagai
perkalian matriks.
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_GD'

o
w

-
=]

|MIxCﬂlumng b
> b

Re(x)

Gambar 2. 5 Proses MixColumns
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai metodologi penelitian, yaitu tahapan-
tahapan yang dilalui oleh peneliti mulai dari analisa kebutuhan data untuk

pengembangan sistem.

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam membangun sistem keamanan
manajemen arsip merupakan penelitian pengembangan, karena tujuan penelitian
adalah untuk membangun sebuah sistem manajemen arsip. Penelitian ini bukan
jenis penelitian yang ditujukan untuk menemukan teori atau menguji kebenaran dari
suatu teori dalam bentuk eksperimentasi. Sedangkan model yang digunakan dalam

pengembangannya adalah model waterfall.

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Bondowoso bagian pengarsipan. Objek penelitian adalah arsip surat
masuk dan surat keluar, serta beberapa kebijakan operasional yang berlaku. Waktu
penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2016.

3.3. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian pengembangan sistem menggunakan model implementasi
sistem waterfall. Model waterfall merupakan model pengembangan sistem yang
dilakukan terutur mulai dari mengumpulkan kebutuhan, mendisain sistem,
mengimplementasikan sistem, testing, dan maintenance. Model waterfall menurut

Pressman (2001) tahapan-tahapan seperti pada Gambar 6.

12
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Requirements
Definition

A

A 4

System and
Software Design

A

A4

Implementasi &
Unit Testing

A

v

Integration &
System Testing

A

A 4

Operation &
Maintenance

Gambar 3. 1 Model Waterfall (Pressman, 2001)

3.3.1. Analisis Kebutuhan (Requirements Definition)

Analisis kebutuhan merupakan tahap untuk mengumpulkan data dan
informasi yang dibutuhkan untuk membangun sistem. Hasil analisa pembuatan
sistem akan dituangkan dalam bentuk SOP (Statement of Purpose). Data tersebut
dikelompokkan menjadi kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional.
Untuk memahami sifat program yang akan dibangun, maka harus memahami
informasi yang dibutuhkan untuk perangkat lunak, fungsi yang diperlukan, alur,

kinerja dan interface dari program yang akan dibangun (Pressman, 2001).

1.  Tahap Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data atau informasi
yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan penelitian. Pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan melalui beberapa cara yaitu:
a.  Studi Literatur
Studi literatur berisi uraian tentang teori, temuan dan bahan penelitian lain
yang diperoleh dari bahan acuan untuk dijadikan landasan kegiatan
penelitian. Studi literatur berisi ulasan, rangkuman data pemikiran penulisan

tentang beberapa sumber pustaka (dapat berupa artikel, buku, slide, informasi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

internet dan lain-lain) tentang topik yang dibahas dan biasanya ditempatkan
pada bab awal (Hasibuan, 2007).
b.  Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data survei berupa tanya jawab
peneliti dengan narasumber. Wawancara tersebut berupa percakapan
langsung antar dua pihak atau lebih untuk mendapatkan informasi secara lisan
dengan tujuan untuk memperoleh data yang dapat menjelaskan ataupun
menjawab suatu permasalahan penelitian (Hasibuan, 2007).

Peneliti melakukan wawancara kepada pengawas sekolah, dan kepala divisi
pengarsipan di dinas pendidikan dan kebudayaan kabupaten Bondowoso.
Data yang didapatkan dalam wawancara berupa alur kerja dari divisi

pengarsipan.

2.  Tahap Pengolahan Data

Alur kerja yang didapat dari wawancara selanjutnya dikembangkan menjadi
sistem informasi, celah keamanan yang telah di analisa dari alur kerja tersebut dapat
diatasi dengan menggunakan algoritma AES-128, yang terdapat pada keluar dan

masuknya surat atau dokumen.

3.3.2. Sistem dan Desain Software (System and Software Design)

Tahapan berikutnya adalah desain sistem menggunakan Unified Modeling
Languange (UML) yang dirancang menggunakan konsep Object-Oriented
Programming (OOP). Berikut pemodelan UML yang digunakan antara lain:

1.  Business Process
Business process merupakan diagram yang menggambarkan proses dari
sebuah sistem yang meliputi data apa yang diperlukan lalu data diolah untuk

menghasilkan output yang diinginkan.

2. Usecase Diagram
Menggambarkan fitur-fitur yang tersedia pada aplikasi yang dibangun dan

hak akses setiap actor yang terlibat.
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Scenario
Scenario digunakan untuk menjelaskan cara kerja sistem berdasarkan tugas
user yang terdapat pada usecase diagram. Scenario terdiri dari nama usecase,

aksi aktor dan reaksi sistem.

Sequence Diagram
Sequence Diagram digunakan untuk menunjukkan interaksi antar objek pada
sebuah sistem berupa pesan yang digambarkan terhadap waktu. Sequence

merupakan blueprint bagi programmer.

Activity Diagram
Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan urutan aktivitas dalam
sebuah proses. Aktivitas tersebut sesuai dengan scenario yang berisi tugas

user dan reaksi sistem dan digambarkan dalam bentuk diagram.

Class Diagram
Class Diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class, package dan
objek beserta hubungan satu sama lain seperti pewarisan, asosiasi, dependensi

dan lain-lain.

Entity Relationship Diagram
Entity Relationship Diagram menggambarkan struktur database yang akan

dibangun pada sistem.

3.3.3. Implementasi Sistem (Implementation and Unit Testing)

Tahap implementasi dilakukan berdasarkan desain system yang selanjutnya

diubah dalam bentuk pogram, yaitu:

1.

Penulisan program menggunakan bahasa pemrograman Page Hyper Text
Processor (PHP) dengan framework Codeigniter (ClI).
Database Management System (DBMS) yang digunakan adalah MySQL
dengan menggunakan jaringan lokal aplikasi XAMPP.
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3.3.4. Pengujian Sistem (Integration and System Testing)

Tahap pengujian sistem bertujuan untuk mengetahui sejauh mana sistem ini

dapat berjalan. Integration Testing berfungsi untuk mengetahui apakah sistem ini

dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan yang diharapkan, serta untuk

mengetahui letak kekurangan pada sistem. Penelitian ini melakukan pengujian

sistem dengan cara sebagai berikut:

1.

Black Box Testing

Black box testing merupakan metode pengujian perangkat lunak yang
memeriksa fungsional dari aplikasi yang berkaitan dengan struktur internal
atau kerja. Metode ini memfokuskan pada keperluan fungsional dari software
(Pressman, 2001).

Uji Keamanan Sistem Informasi

Uji keamanan sistem informasi digunakan untuk mengetahui celah keamanan
apa saja yang terdeteksi pada sistem informasi, celah keamanan ini dapat
menjadi kelemahan sistem dan dapat mudah diserang atau diretas oleh
hacker. Beberapa metode sederhana untuk menguji keamanan sistem adalah

sebagai berikut:

a. SQL Injection

SQL injection merupakan aksi hacking pada keamanan komputer di mana
seorang penyerang bisa mendapatkan akses ke basis data di dalam sistem.
SQL injection yaitu serangan yang mirip dengan serangan XSS dalam bahwa
penyerang memanfaatkan aplikasi vektor dan juga dengan Common dalam

serangan XSS.

b. Cross-site Scripting

XSS merupakan kode HTML atau Client Script yang diinjeksikan penyerang
pada suatu website. Akibatnya penyerang dapat melewati keamanan di sisi
klien, mendapatkan informasi sensitif, dan bahkan menyisipkan aplikasi
berbahaya.
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3.3.5. Pemeliharaan (Operation and Maintenance)

Tahap pemeliharaan dilakukan ketika sistem memiliki kesalahan yang belum
terdeteksi sebelumnya, sehingga kesalahan-kesalahan sistem perlu diperbaiki.
Pemeliharaan juga dilakukan apabila ssitem mengalami perubahan-perubahan

karena permintaan baru dari user.
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BAB 4. PENGEMBANGAN SISTEM

Pengembangan sistem ini dilakukan dengan menggunakan menggunakan
model waterfall. Model ini merupakan metodologi pengembangan perangkat lunak
yang mengusulkan pendekatan kepada perangkat lunak sistematik dan sekuensial
yang mulai pada tingkat kemajuan sistem pada seluruh analisis, desain, kode,

pengujian dan pemeliharaan.

4.1. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan perangkat lunak dalam penelitian ini yaitu dengan cara
mengidentifikasi permasalahan dan dijadikan bahan untuk mulai membangun
sistem informasi manajemen arsip menggunakan algoritma AES-128 untuk
mengamankan dokumen. Analisis kebutuhan yang dilakukan meliputi proses
pengumpulan data kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional. Hasil
analisa berpengaruh pada fungsionalitas sistem yang sesuai dengan kebutuhan

pengguna.

4.1.1.SOP (Standart Operating Procedure)

Sistem informasi manajemen arsip pada dinas pendidikan dan kebudayaan
kabupaten Bondowoso menggunakan algoritma AES-128 untuk mengamankan
dokumen berupa surat masuk dan surat keluar. Tujuan pengembangan sistem untuk
membantu divisi pengarsipan di dinas pendidikan dan kebudayaan kabupaten
Bondowoso dalam mengamankan dokumen berupa surat masuk dan surat keluar,

dengan mengenkripsi dokumen yang akan diunggah.

4.1.2. Kebutuhan Fungsional

Berdasarkan data yang terkumpul dalam tahapan analisa, maka diperoleh
kebutuhan fungsional dan non fungsional yang dibutuhkan untuk membangun
aplikasi optimalisasi distribusi cabai. Kebutuhan fungsional dan non fungsional

merupakan hal pokok yang harus dilakukan oleh sistem dalam menerima masukan

18
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untuk diproses sehingga menghasilkan keluaran. Kebutuhan fungsional berisi

proses-proses apa saja yang nantinya dibutuhkan oleh sistem informasi manajemen

arsip.

1.

10.
11
12.
13.
14.
15.

16.

17.

Sistem mampu mengelola data surat masuk meliputi menambah, mengubah
dan menghapus.

Sistem mampu mengelola data surat keluar meliputi menambah, mengubah dan
menghapus.

Sistem mampu mengelola data arsip meliputi menambah, mengubah dan
menghapus.

Sistem mampu mengajukan peminjaman arsip meliputi menambah, dan
mengubah.

Sistem mampu mengelola data pegawai meliputi menambah, mengubah dan
menghapus.

Sistem mampu mengelola data unit kerja meliputi menambah, mengubah dan
menghapus.

Sistem mampu menampilkan hasil data surat masuk.

Sistem mampu menampilkan hasil data surat keluar.

Sistem mampu menampilkan data peminjaman arsip.

Sistem mampu menampilkan data pegawai.

Sistem mampu mengenkripsi dokumen surat masuk.

Sistem mampu mengenkripsi dokumen surat keluar.

Sistem mampu mendekripsi dokumen surat masuk.

Sistem mampu mendekripsi dokumen surat masuk.

Sistem mampu mengelola data masa inaktif meliputi menambah, mengubah
dan menghapus.

Sistem mampu mengelola data retensi, dan unit kerja meliputi menambah,
mengubah dan menghapus.

Sistem mampu mengelola akun pengguna sistem meliputi menambah,

mengubah dan menghapus.
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4.1.3. Kebutuhan Non-fungsional

Sedangkan kebutuhan non-fungsional pada sistem ini adalah tampilan

aplikasi yang user friendly dan aplikasi bisa diakses beberapa user/multi user.

4.2. Desain Sistem

Tahapan berikutnya adalah desain sistem menggunakan Unified Modeling
Languange (UML) yang dirancang menggunakan konsep Object-Oriented
Programming (OOP). Berikut pemodelan UML yang digunakan antara lain:

4.2.1. Business Process

Business Process dalam sistem informasi manajemen arsip ini melibatkan
petugas arsip dan pegawai. Petugas arsip (administrator) memiliki hak untuk
mengelola data master, mengelola surat masuk, surat keluar, dan mengelola akun
pengguna. Pegawai melakukan pinjaman arsip, mengunduh lapora, mengunduh
arsip, dan mendekripsi arsip. Business Process dalam sistem informasi manajemen

arsip dapat dilihat pada gambar 4.1.

Data Pegawai

Surat Masuk Surat Keluar

<<inputs>
<<inputs>
<<inputz> ,L

Web based ————<eusesss—p

Penerapan Algorita Kriptografi Advanced
Encryption Standart (AES-128) Pada Sistem
. Pengamanan Dokumen Dinas
Algoritma | . Pendidikan Kabupaten Bondowoso
AES-128

Pengamanan Dokumen
~<<Goal>>—p  Surat Masuk dan Surat
Keluar

<<outputs> <<outputs>
\—«.uulpul:)—

L 4 L 1 ¥
Surat Masuk Surat Keluar Data
(Decrypted) (Decrypted) Pengguna

Gambar 4. 1 Business Process Sistem Informasi Manajemen Arsip
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4.2.2. Usecase Diagram

Usecase Diagram merupakan kumpulan dari serangkaian kegiatan yang dapat
dilakukan oleh sebuah sistem. Usecase diagram berisi tentang fitur yang akan
dikembangkan dalam sistem penunjang keputusan pembelian padi terbaik, selain
hal diagram ini juga berisi hak akses yang diberikan untuk setiap pengguna dalam
mengakses setiap fitur yang ada. Gambar usecase diagram ditunjukkan pada
gambar 4.2 yang terdapat 2 aktor yang dapat mengakses sistem yaitu Petugas Arsip,

dan Pegawai.

Sistem Informasi Manajemen Arsip

Y
-

Mengelola Data

Mengelola Data
Inaktif

Mengelola Akun
Pagawal

Pinjaman
Arsip
Mengunduh Arsip (Surat
Masuk, Surat Keluar)

Ar

Petugas Arsip (Administrator)

Mengelola Data Surat
Masuk

Data Surat
Keluar

ULk

Melihat Daftar Surat
Keluar

Malihat Daftar Surat
Masuk

Malihat Riwayat
Peminjaman

i

jout

N

Gambar 4. 2 Use Case Diagram

Fitur-fitur yang terdapat pada sistem beserta aktor yang berhak mengakses

fitur tersebut berdasarkan usecase diagram dijelaskan pada tabel 4.1.
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Tabel 4. 1 Definisi Aktor

No. Aktor

Deskripsi

1  Petugas Arsip

Aktor petugas arsip bertugas sebagai administrator sistem
informasi manajemen dengan mengelola hak akses,
mengelola data master, mengelola surat masuk dan surat
keluar. Aktor petugas arsip dapat melakukan login dan
logout, mengelola data master (mengelola data jabatan,
mengelola data unit kerja, mengelola data retensi,
mengelola data inaktif, mengelola akun pegawai,
konfirmasi peminjaman arsip, dan melihat riwayat
peminjaman), mengelola data surat masuk, mengelola
data surat keluar, melihat daftar surat masuk, dan melihat

daftar surat keluar.

2 Pegawai Aktor pegawai mempunyai hak akses normal, pegawai
dapat melakukan login dan logout mengajukan pinjaman
arsip, mengunduh arsip, mengunduh laporan, dekripsi
arsip pada sistem informasi manajemen arsip.

Tabel 4. 2 Definisi Use Case Diagram
No. Use case Penjelasan
UC-01 Login Merupakan use case yang yang
menggambarkan proses masuk dalam
sistem.
UC-02 Mengelola Data Surat Merupakan use case yang
Masuk menggambarkan proses menampilkan,

menambah, dan mengubah data surat
masuk dari dinas pendidikan dan
kebudayaan Bondowoso dalam sistem

informasi manajemen arsip
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No. Use case

Penjelasan

UC-03 Mengelola Data Surat

Keluar

Merupakan use case yang
menggambarkan proses menampilkan,
menambah, dan mengubah data surat
keluar dari dinas pendidikan dan
kebudayaan Bondowoso dalam sistem

informasi manajemen arsip

UC-04 Melihat Daftar Surat
Masuk

Merupakan use case yang
menggambarkan proses menampilkan
daftar surat masuk dinas pendidikan dan
kebudayaan Bondowoso dalam sistem

informasi manajemen arsip

UC-05 Melihat Daftar Surat
Keluar

Merupakan use case yang
menggambarkan proses menampilkan
daftar surat keluar dari dinas pendidikan
dan kebudayaan Bondowoso dalam

sistem informasi manajemen arsip

UC-06 Mengelola Data Jabatan

Merupakan use case yang
menggambarkan proses menampilkan,
menambah, dan mengubah data jabatan
dari dinas pendidikan dan kebudayaan
Bondowoso dalam sistem informasi

manajemen arsip

UC-07 Mengelola Data Unit Kerja

Merupakan use case yang
menggambarkan proses menampilkan,
menambah, dan mengubah data unit

kerja dari dinas pendidikan dan
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No. Use case

Penjelasan

kebudayaan Bondowoso dalam sistem

informasi manajemen arsip.

UC-08 Mengelola Data Retensi

Merupakan use case yang
menggambarkan proses menampilkan,
menambahkan, mengubah, dan
menghapus data retensi dinas
pendidikan dan kebudayaan
Bondowoso dalam sistem informasi

manajemen arsip.

UC-09 Mengelola Data Inaktif

Merupakan use case yang
menggambarkan proses menampilkan,
menambahkan, mengubah, dan
menghapus data inaktif dinas
pendidikan dan kebudayaan
Bondowoso dalam sistem informasi

manajemen arsip.

UC-10 Mengelola Data Pegawai

Merupakan use case yang
menggambarkan proses melihat,
menambah, mengubah, dan menghapus
akun pegawai dinas pendidikan dan
kebudayaan Bondowoso dalam sistem

informasi manajemen arsip.

UC-11 Mengelola Akun Pegawai

Merupakan use case yang
menggambarkan proses melihat,
menambah, mengubah, dan menghapus

akun pegawai dinas pendidikan dan
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No.

Use case

Penjelasan

kebudayaan Bondowoso dalam sistem

informasi manajemen arsip.

UC-12

Konfirmasi Peminjaman

Arsip

Merupakan use case yang
menggambarkan proses menampilkan,
dan mengkonfirmasi data peminjaman
arsip dari dinas pendidikan dan
kebudayaan Bondowoso dalam sistem

informasi manajemen arsip

UC-13

Melihat Riwayat

Peminjaman

Merupakan use case yang
menggambarkan proses menampilkan
arsip yang terenkripsi dinas pendidikan
dan kebudayaan Bondowoso dalam

sistem informasi manajemen arsip

uUC-14

Mengajukan Pinjaman

Arsip

Merupakan use case yang
menggambarkan proses menampilkan,
mengubah, menambah, dan menghapus
data kabupaten dan kota yang termasuk

dalam wilayah provinsi Jawa Timur

UC-15

Mengunduh Arsip

Merupakan use case yang

menggambarkan proses menampilkan,
mengunduh data dinas pendidikan dan
kebudayaan Bondowoso dalam sistem

informasi manajemen arsip

UC-16

Mengunduh Laporan

Merupakan use case yang
menggambarkan proses menampilkan,

mengubah, menambah, dan menghapus
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No. Use case Penjelasan

data kabupaten dan kota yang termasuk

dalam wilayah provinsi Jawa Timur

UC-17  Dekripsi Arsip Merupakan use case yang
menggambarkan proses keluar dari
sistem

UC-18 Logout Merupakan use case yang

menggambarkan proses keluar dari

sistem

4.2.3. Scenario

Scenario digunakan untuk menjelaskan cara kerja sistem berdasarkan tugas
user yang terdapat pada usecase diagram. Scenario terdiri dari nama usecase, aksi

aktor dan reaksi sistem.

1.  Scenario Mengelola Data Surat Masuk
Pada scenario “Mengelola Data Surat Masuk” menjelaskan tentang alur
dimana aktor petugas arsip memasukkan data surat masuk, dimana data berupa data
pengajuan surat, dan mengunggah surat masuk yang akan di enkripsi. Usecase
scenario dari usecase “Mengelola Data Surat Masuk™ dapat dilihat di tabel 4.3.
Tabel 4. 3 Scenario Mengelola Data Surat Masuk

Nomor Use case uC-02

Nama Mengelola Data Surat Masuk

Aktor Petugas Arsip

Precondition Petugas arsip memilih fitur surat masuk

pada menu arsip

lanjut

dilanjutkan
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Postcondition Pegawai arsip berhasil mengisi form
dan mengunggah dokumen surat masuk

ke dalam sistem

SCENARIO NORMAL

“Mengelola Data Surat Masuk”

Aktor Sistem

1. Memilih menu Arsip, dan

memilih sub menu Surat

Masuk
2. Menampilkan formulir surat
masuk, menampilkan kop surat
yang terisi secara otomatis, dan
jenis surat dengan nilai Penting,.
Rahasia, dan Tidak Penting
3. Mengisi formulir Surat
Masuk

4.  Menampilkan atribut nomor
surat, kop surat, judul, tanggal
surat masuk, perihal, pengirim,
penerima, jenis surat, tanggal
retensi, tanggal inaktif, dokumen,

password dan keterangan.

5. Mengunggah dokumen dan

mengisi password dokumen

6. Password dokumen terisi 16

lanjut

dilanjutkan
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digit akan di hash dengan SHA-
256 dan dokumen akan ter
enkripsi dengan algoritma AES-
128

7. Memilih tombol simpan

8. Mengunggah formulir surat
masuk, dan mengunggah
dokumen yang terenkripsi ke

dalam tabel upload

SCENARIO ALTERNATIF

“Melihat Data Surat Masuk”

Aktor Sistem

7a. Memilih “Daftar Surat

Masuk” pada akhir formulir

7b.  Menampilkan surat masuk yang

dengan tabel berisi nomor surat,
perihal, pengirim, dan

keterangan.

7c. Menampilkan tombol Detail,
Ubah, dan Hapus.

2. Usecase scenario Mengelola Data Surat Keluar
Pada usecase scenario “Mengelola Data Surat Keluar” menjelaskan tentang

alur dimana aktor petugas arsip memasukkan data surat keluar, dimana data berupa
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data pengajuan surat, dan mengunggah surat keluar yang akan di enkripsi. Usecase
scenario dari usecase “Mengelola Data Surat Keluar” dapat dilihat di tabel 4.

Tabel 4. 4 Scenario Mengelola Surat Keluar

Nomor Use case UC-03

Nama Mengelola Data Surat Keluar

Aktor Petugas Arsip

Precondition Petugas arsip memilih fitur surat keluar

pada menu arsip

Postcondition Pegawai arsip berhasil mengisi form

dan mengunggah dokumen

surat keluar ke dalam sistem

SCENARIO NORMAL

“Mengelola Data Surat Keluar”

Aktor Sistem

1. Memilih menu Arsip, dan

memilih sub menu Surat

Keluar
2. Menampilkan formulir surat
keluar, menampilkan kop surat
yang terisi secara otomatis, dan
jenis surat dengan nilai Penting,
Rahasia, dan Tidak Penting.
3. Mengisi formulir Surat
Keluar

lanjut
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dilanjutkan

4.  Menampilkan atribut nomor
surat, kop surat, judul, tanggal
surat masuk, perihal, pengirim,
penerima, jenis surat, tanggal
retensi, tanggal inaktif, dokumen,

password dan keterangan.

5. Mengunggah dokumen dan

mengisi password dokumen

6. Password dokumen terisi 16
digit akan di hash dengan SHA-
256 dan dokumen akan
terenkripsi dengan algoritma
AES-128

7. Memilih tombol simpan

8. Mengunggah formulir surat
keluar, dan mengunggah
dokumen yang terenkripsi ke

dalam tabel upload

SCENARIO ALTERNATIF

“Melihat Data Surat Keluar”

Aktor Sistem

Ta. Memilih “Daftar Surat

Keluar” pada akhir formulir

lanjut
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dilanjutkan

7b.  Menampilkan surat keluar
dengan tabel atribut berisi
nomor surat, perihal, pengirim,

dan keterangan.

7c. Menampilkan tombol Detail,
Ubah, dan Hapus.

3. Scenario Mengunduh Arsip

Pada scenario “Mengunduh Arsip” menjelaskan tentang alur dimana aktor
petugas arsip dan pegawai mengunduh arsip, dimana data berupa data surat masuk
atau keluar. Dokumen yang terunduh akan terdekripsi oleh sistem. [llustrasi
scenario dari usecase “Mengunduh Arsip” dapat dilihat di Lampiran A (Gambar
Al).

4. Scenario Mengajukan Pinjaman Arsip

Pada scenario “Mengajukan Pinjaman Arsip” menjelaskan tentang alur aktor
pegawai melakukan peminjaman arsip, data arsip berupa surat keluar atau surat
masuk sesuai dengan permintaan aktor. Illustrasi scenario dari usecase “Pinjaman
Arsip” dapat dilihat di Lampiran A (Gambar A2).

5. Scenario Konfirmasi Peminjaman Arsip

Pada scenario “Konfirmasi Pinjaman Arsip” menjelaskan tentang alur aktor
petugas arsip mengelola peminjaman arsip, petugas arsip melakukan konfirmasi
peminjaman arsip dari aktor pegawai. lllustrasi scenario dari usecase “Mengelola
Pinjaman Arsip” dapat dilihat di Lampiran A (Gambar A3).

6.  Scenario Mengelola Data Unit Kerja

Pada scenario “Mengelola Data Unit Kerja” menjelaskan tentang alur aktor
petugas arsip mengelola data unit kerja, petugas arsip memasukkan data unit kerja
dari pegawai, data unit kerja berguna untuk mengetahui unit kerja dari pegawai
yang mengajukan pinjaman. Illustrasi scenario dari usecase “Mengelola Data Unit
Kerja” dapat dilihat di Lampiran A (Gambar A4).
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7. Scenario Mengelola Data Jabatan

Pada scenario “Mengelola Data Jabatan” menjelaskan tentang alur dimana
aktor petugas arsip mengelola data jabatan, dimana petugas arsip memasukkan data
unit kerja dari pegawai, data jabatn berguna untuk mengetahui jabatan dari pegawai
yang mengajukan pinjaman. Illustrasi scenario dari usecase “Mengelola Data
Jabatan” dapat dilihat di Lampiran A (Gambar AS5).

8.  Scenario Mengelola Data Pegawai

Pada scenario “Mengelola Akun Pegawai” menjelaskan tentang alur dimana
aktor petugas arsip mengelola data pegawai, dimana petugas arsip memasukkan
data dari pegawai, data unit kerja berguna untuk mengetahui pegawai yang
mengajukan pinjaman. Illustrasi scenario dari usecase “Mengelola Data Pegawai”
dapat dilihat di Lampiran A (Gambar A6).

9.  Scenario Mengelola Data Retensi

Pada scenario “Mengelola Data Retensi” menjelaskan tentang alur dimana
aktor petugas arsip mengelola data retensi, dimana petugas arsip memasukkan data
retensi atau tingkat kepentingan dari arsip. Illustrasi scenario dari usecase
“Mengelola Data Retensi” dapat dilihat di Lampiran A (Gambar A7).

10. Scenario Mengelola Data Inaktif

Pada scenario “Mengelola Data Inaktif” menjelaskan tentang alur aktor
petugas arsip mengelola data inaktif, dimana petugas arsip memasukkan data inaktif
atau tingkat kepentingan dari arsip sebelum arsip masuk dalam pemberkasan dan
tidak dapat dilihat lagi. Illustrasi scenario dari usecase “Mengelola Data Inaktif”
dapat dilihat di Lampiran A (Gambar A8).

11. Scenario Mengelola Akun Pegawali

Pada usecase scenario “Mengelola Data Akun Pegawai” menjelaskan tentang
alur aktor petugas arsip mengelola data akun pegawai, dimana petugas arsip
menambah, mengubah dan menghapus akun pegawai untuk mendapatkan akses
masuk pada sistem. Illustrasi scenario dari usecase “Mengelola Data Akun

Pegawai” dapat dilihat di Lampiran A (Gambar A9).
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12. Scenario Mengunduh Laporan

Pada usecase scenario “Mengelola Data Akun Pegawai” menjelaskan tentang
alur aktor petugas arsip mengelola data akun pegawai, dimana petugas arsip
menambah, mengubah dan menghapus akun pegawai untuk mendapatkan akses
masuk pada sistem. Illustrasi scenario dari usecase “Mengelola Data Akun
Pegawai” dapat dilihat di Lampiran A (Gambar A10).

13. Scenario Dekripsi Arsip

Pada usecase scenario “Mengelola Data Akun Pegawai” menjelaskan tentang
alur aktor petugas arsip mengelola data akun pegawai, dimana petugas arsip
menambah, mengubah dan menghapus akun pegawai untuk mendapatkan akses
masuk pada sistem. Illustrasi scenario dari usecase “Mengelola Data Akun
Pegawai” dapat dilihat di Lampiran A (Gambar A11l).

4.2.4. Sequence Diagram

Sequence Diagram digunakan untuk menunjukkan interaksi antar objek pada
sebuah sistem berupa pesan yang digambarkan terhadap waktu. Sequence

merupakan blueprint bagi programmer.

1.  Sequence Mengelola Data Surat Masuk

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada diagram sequence pada
fitur mengelola data surat masuk, aktor petugas arsip dapat mengisi formulir dan
mengunggah dokumen pada fitur ini. Dalam fitur ini dokumen yang diunggah akan
terenkripsi dengan AES-128 dan password akan di hash dengan metode SHA-256,
data formulir surat masuk akan masuk dalam tabel surat_masuk sedangkan
dokumen yang terenkripsi dan password masuk dalam tabel upload dalam

database. Proses dari fitur ini dapat dilihat pada gambar 4.3.
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Petugas Arsip sidebar surat index. php'konten m_surat
m | | |
| | | |
1: enClick{surat_masuk); | | | |
» | | |
1.1: index phpisuratimasuk | | |
| o - N |
| 141 Sdawue‘nls.rr*edla.ldl. o
| } 1.1.1.1: retum Sthis->load->view(index’, Sdata);
2! Isi Form{surat/simpan_masuk]}; J ’\
1
2.1: post{id jenis kop,no,tgl hal dari kepada,asal igl_masuk ket.enkripfile pass);
|
2.1.1: insert{Squery_surat);
T
2.1.2: retum array(};
2.1.3: flashMessage("Data Telah Tefinput™);
alt, I
— |

[Ubah Surat Masuk]

|
3: onGClick{masuk_ubah);

3.1: index php/surat/imasuk_ubah

3.1.1: Sdata(jenis,media,id, surat arsip_masuk,in akfif retensi,upload);
1

4! Isi Form(suratiubah_masuk};
I

3.1.1.1: retum Sthis->lbad->view(index’, Sdata),
- I

4.1: post(id jeni:
1

kop,no tgl hal dari kepada asal tgl_masuk ket,enkripfile,pass),
|

4.1.1: insert(Squery_surat);
!

4.1.1.1: retum amray();

4.1.1.1.1: flashMessage("Data Telah Dirubah™};
1 P

!

g

[Hapus Surat Masuk]

5: onClick{surat/masuk_hapus));

5.1: Sdata(id); J

T
5.1.1: delete(Sid),
L

}
|
5.1.1.1: redirect();

5.1.1.1.1: flashMessage("Data Telah Dihapus”),
I

i,
! By Visual Paradig unity[Ediion ¥

Gambar 4. 3 Sequence Diagram Mengelola Surat Masuk

2. Sequence Mengelola Data Surat Keluar

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada diagram sequence pada

fitur mengelola data surat keluar, aktor petugas arsip dapat mengisi formulir dan

mengunggah dokumen pada fitur ini. Dalam fitur ini dokumen yang diunggah akan

terenkripsi dengan AES-128 dan password akan di hash dengan metode SHA-256,

data formulir surat keluar akan masuk dalam tabel surat keluar sedangkan

dokumen yang terenkripsi dan password masuk dalam tabel upload dalam

database. Proses dari fitur ini dapat dilihat pada gambar 4.4.
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Petugas Arsip sidebar surat index.php/konten m_surat
M | | | |
| | | |
1: enClick(surat_ubah); | | | |
-l . | | |
1.1: index.php/suratikeluar | | |
> o I
| 1.1.1: Sdalauf:lms.rﬂedla‘\dt k!
| I 1.1.1.1: retum Sthis->load->view(indax", Sdata ),
|
2! |si Form(surat’simpan _keluar); J
!
|
2.1: post(id jenis kop,no gl hal dari kepada,asal tg|_masuk ket enkripfile pass ),
|
2.1.1: insert{Squery_surat);
T
2.1.2: retum array();
2.1.3: flashMessage(*Data Telah Terinput™);
alt, |
= |
[Ubah Surat Keluar] |
3: onClick{keluar_ubah ),
1
| 3.1: index php/surat/keluar_ubah
|
3.1.1: Sdata(jenis media,id,surat,arsip_masuk inaktif retensi upload);
1
]
3.1.1.1: retum Sthis->load->view(index’, Sdata ),
e )
4: Isi Form(surat/ubah_keluar);
I
4.1 post{id,jenis kop,no,igl hal dari kepada asal igl_masuk ket enkripfile pass),
| I
4.1.1! insert(Squery_surat),
f
4.1.1.1: retum armay(},
4.1.1.1.1: flashMessage("Data Telah Dirubah”);
1 .
J gt
T
[Hapus Surat Keluar] |
i
5 onClick(surat’keluar_hapus);
|
| 5.1: Sdata(id); J
T
5.1.1: delete(Sid);
+
i
(8 5.1.1.1: redirect();
|
5.1.1.1.1: flashMessage("Data Telah Dihapus®);
1 [
|
| | B 1al Paradigm Communily Edition €%
u i 1

Gambar 4. 4 Sequence Diagram Mengelola Surat Keluar

3. Sequence Mengunduh Arsip

Penjelasan urutan aksi aktor dan reaksi sistem pada diagram sequence
mengunduh data arsip, aktor petugas arsip dan pegawai yang dituju dapat mengisi
megunduh dan mengunggah dokumen pada fitur ini. Dalam fitur ini dokumen yang
diunduh telah terenkripsi dengan AES-128 dan password telah di hash dengan
metode SHA-256, untuk melihat dokumen kedalam bentuk utuh, aktor perlu
mendekripsi dokumen yang telah terenkripsi sebelumnya. Aktor mengunggah
dokumen yang telah terunduh sebelumnya, dan diproses untuk dapat melihat
dokumen kedalam bentuk semula. Proses dari fitur ini dapat dilihat pada gambar 10
berikut.
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4.  Sequence Mengajukan Pinjaman Arsip

Penjelasan urutan aksi aktor dan reaksi sistem pada diagram sequence pada
fitur mengajukan pinjaman arsip yang dilakukan oleh aktor pegawai. Dalam fitur
ini pegawai mengajukan pinjaman arsip dengan mengisi formulir ke di fitur Pinjam
Arsip. Diagram sequence mengajukan pinjaman arsip dapat dilihat pada Lampiran
B (Gambar B1).

5. Sequence Mengelola Peminjaman Arsip

Penjelasan urutan aksi aktor dan reaksi sistem pada diagram sequence pada
fitur mengajukan pinjaman arsip yang dilakukan oleh aktor petugas arsip. Dalam
fitur ini petugas arsip, mengelola peminjaman arsip dengan mengkonfirmasi berkas
apa saja yang akan dipinjam oleh user pegawai di fitur Kelola Arsip. Diagram

sequence mengajukan kelola arsip dapat dilihat pada Lampiran B (Gambar B2)
6.  Sequence Mengunduh Laporan

Penjelasan urutan aksi aktor dan reaksi sistem pada diagram sequence pada
fitur mengajukan pinjaman arsip yang dilakukan oleh aktor petugas arsip. Dalam
fitur ini petugas arsip mengunduh laporan di fitur Unduh Laporan, dengan mengisi
jenis laporan apa saja yang ingin di unduh dalam rentang waktu tertentu. Diagram

sequence mengajukan unduh laporan dapat dilihat pada Lampiran B (Gambar B3).

7. Sequence Mengelola Data Unit Kerja

Penjelasan urutan aksi aktor dan reaksi sistem pada diagram sequence pada
fitur mengajukan pinjaman arsip yang dilakukan oleh aktor administrator. Dalam
fitur ini administrator mengelola data unit kerja di fitur Data Unit Kerja, aktor dapat
menambahkan, mengubah, dan mengahapus data unit kerja. Diagram sequence
mengajukan mengelola data unit kerja dapat dilihat pada Lampiran B (Gambar B4).

8.  Sequence Mengelola Data Jabatan

Penjelasan urutan aksi aktor dan reaksi sistem pada diagram sequence pada
fitur mengajukan pinjaman arsip yang dilakukan oleh aktor administrator. Dalam
fitur ini administrator mengelola data jabatan di fitur Data Jabatan, aktor dapat

menambahkan, mengubah, dan mengahapus data jabatan. Diagram sequence
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mengajukan mengelola data unit jabatan dapat dilihat pada Lampiran B (Gambar
B5).

9.  Sequence Mengelola Data Pegawai

Penjelasan urutan aksi aktor dan reaksi sistem pada diagram sequence pada
fitur mengajukan pinjaman arsip yang dilakukan oleh aktor administrator. Dalam
fitur ini administrator mengelola data pegawai di fitur Data Pegawai, aktor dapat
menambahkan, mengubah, dan mengahapus data pegawai. Diagram sequence

mengajukan mengelola data pegawai dapat dilihat pada Lampiran B (Gambar B6).

10. Sequence Mengelola Data Retensi

Penjelasan urutan aksi aktor dan reaksi sistem pada diagram sequence pada
fitur mengajukan pinjaman arsip yang dilakukan oleh aktor administrator. Dalam
fitur ini administrator mengelola data retensi di fitur Data Retensi, aktor dapat
menambahkan, mengubah, dan mengahapus data retensi. Diagram sequence

mengajukan mengelola data retensi dapat dilihat pada Lampiran B (Gambar B7).

11. Sequence Mengelola Data Inaktif

Penjelasan urutan aksi aktor dan reaksi sistem pada diagram sequence pada
fitur mengajukan pinjaman arsip yang dilakukan oleh aktor administrator. Dalam
fitur ini administrator mengelola data inaktif di fitur Data Inaktif, aktor dapat
menambahkan, mengubah, dan mengahapus data inaktif. Diagram sequence
mengajukan mengelola data inaktif dapat dilihat pada Lampiran B (Gambar B8).

12. Sequence Mengelola Akun Pegawai

Penjelasan urutan aksi aktor dan reaksi sistem pada diagram sequence pada
fitur mengajukan pinjaman arsip yang dilakukan oleh aktor administrator. Dalam
fitur ini administrator mengelola data akun pegawai di fitur Akun Pegawai, aktor
dapat menambahkan, mengubah, dan mengahapus data akun pegawai. Diagram
sequence mengajukan mengelola data akun pegawai dapat dilihat pada Lampiran B
(Gambar B.9).
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13. Sequence Mengelola Data Jabatan

Penjelasan urutan aksi aktor dan reaksi sistem pada diagram sequence pada
fitur mengajukan pinjaman arsip yang dilakukan oleh aktor administrator. Dalam
fitur ini administrator mengelola data jabatan di fitur Data jabatan, aktor dapat
menambahkan, mengubah, dan mengahapus data jabatan. Diagram sequence
mengajukan mengelola data jabatan dapat dilihat pada Lampiran B (Gambar B.10).

4.2.5. Activity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan urutan aktivitas dalam
sebuah proses. Aktivitas tersebut sesuai dengan scenario yang berisi tugas aktor

dan reaksi sistem dan digambarkan dalam bentuk diagram.

1. Activity Diagram Mengelola Data Surat Masuk.

Activity diagram mengelola data surat masuk menggambarkan alur aktivitas
dan proses yang terjadi dalam sistem yang dilakukan oleh petugas arsip. Aliran
aktivitas petugas arsip saat mengelola data surat masuk diuraikan sebagai berikut:
a.  Petugas arsip memilih menu surat masuk, dan reaksi sistem menampilkan

halaman surat masuk.

b.  Petugas arsip mengisi form yang tersedia di halaman surat masuk, dengan
atribut nomor kop surat, tanggal surat masuk, tanggal surat diterima, perihal,
pengirim, penerima, unggah surat, password surat, tanggal inaktif, tanggal
retensi, dan keterangan.

c.  Petugas arsip memilih tombol simpan dan reaksi sistem menyimpan,
menggungah, dan mengenkripsi surat. Setelah surat tersimpan sistem
mengalihkan ke halaman utama halaman surat masuk.
llustrasi aktivitas petugas arsip dan proses yang terjadi dalam sistem dapat

dilihat di gambar 4.5.
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Aksi Sistem

[Matriihmkq‘), dan memilih sub menu Surat Masuk )7

4@
Kiik Tombol
Hapus
‘Menampilkan atribut nomor surat, kop

Kiik Tombol
Tambah Data
surat, judul, tanggal surat masuk,

perihal, pengirim, penerima, jenis
surat, tanggal retensi, tanggal inaktif,
Mengisi formulir tambah surat masuk \ dokumen, password dan keterangan

Kli( T rr] K]l: T i Kasong Menampilkan notifikasi form
Batﬂ "Please fill out this field"

datzswai

Menampilkan fomulir surat masuk,
menampilkan kop surat yang terisi
secara otomatis, dan jenis surat
dengan nilai Penting, Rahasia, dan
Tidak Penting

Tidak

Menampilkan medal formulir edit,
dengan atribut nama

\
Mengisi formulir edit data surat mMJ

tion §

Gambar 4. 5 Activity Diagram Mengelola Data Surat Masuk

Activity Diagram Mengelola Data Surat Keluar.

Activity diagram mengelola data surat keluar menggambarkan alur aktivitas

dan proses yang terjadi dalam sistem yang dilakukan oleh petugas arsip. Aliran

aktivitas petugas arsip saat mengelola data surat masuk diuraikan sebagai berikut:

a.

Petugas arsip memilih menu surat keluar, dan reaksi sistem menampilkan
halaman surat masuk.

Petugas arsip mengisi form yang tersedia di halaman surat keluar, dengan
atribut nomor kop surat, tanggal surat masuk, tanggal surat diterima, perihal,
pengirim, penerima, unggah surat, password surat, tanggal inaktif, tanggal

retensi, dan keterangan.
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c.  Petugas arsip memilih tombol simpan dan reaksi sistem menyimpan,
menggungah, dan mengenkripsi surat. Setelah surat tersimpan sistem
mengalihkan ke halaman utama halaman surat keluar.
llustrasi aktivitas petugas arsip dan proses yang terjadi dalam sistem dapat

dilihat di gambar 4.6.

Aksi Sistem

(Mm'iihmanu Assip, dan memiih sub menu Surat mauar)—
Kiik Tembol Uah
Kk Tombol
Hapus
Kiik Tombol
Tambah Data

Menampilkan formulir surat masuk,
menampilkan kop surat yang terisi
secara olomalis, dan jenis surat
dengan nilal Penting, Rahasia, dan
Tidak Penting.

Menampilkan atribut nomor surat, kop
surat, judul, langgal surat masuk,
perihal, pengirim, penarima, jenis

surat, tanggal retensi, tanggal inaktif,
dokumen, password dan keterangan.

D i i form
H(fv@ *Please fill out this field
Tidak keluar

U =S

Menampikan modal formulir edit,

dengan atribut nama
Mengisi formulir edit data surat kduwj

Gambar 4. 6 Activity Diagram Mengelola Data Surat Keluar
3. Activity Diagram Mengunduh Arsip.

Activity diagram mengunduh arsip menggambarkan alur aktivitas dan proses
yang terjadi dalam sistem yang dilakukan oleh pegawai. Aliran aktivitas pegawai
saat mengunduh data arsip diuraikan sebagai berikut:

a.  Pegawai memilih menu arsip, dan reaksi sistem menampilkan halaman data

arsip.
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Pegawai dapat melihat daftar arsip yang berupa surat keluar dan surat masuk
yang telah diajukan untuk peminjaman.

Pegawai dapat mengunduh arsip yang terenkripsi, dan reaksi sistem
menampilkan dialog unduh pada browser.

Pegawai mendekrip arsip yang telah terunduh, dengan masuk pada halaman
enkrip file, dan reaksi sistem menampilkan halaman enkrip file dengan atribut
form unggah arsip, dan password arsip.

Pegawai mengunggah arsip yang telah terenkrip, dan memasukkan password
arsip yang telah disediakan, dan reaksi sistem menampilkan dialog unduh
arsip pada browser.

llustrasi aktivitas pegawai dan proses yang terjadi dalam sistem dapat dilihat

pada lampiran C (Gambar C1).

4.

Activity Diagram Mengajukan Pinjaman Arsip.

Activity diagram mengajukan pinjam arsip menggambarkan alur aktivitas dan

proses yang terjadi dalam sistem yang dilakukan oleh pegawai. Aliran aktivitas

pegawai saat mengajukan pinjaman arsip diuraikan sebagai berikut:

a.

Pegawai memilih submenu pinjaman arsip pada menu arsip, dan reaksi sistem
menampilkan halaman pinjaman arsip dengan tabel yang memiliki atribut
nama arsip, jenis arsip, tanggal peminjaman, status pinjam, tombol edit,
tombol hapus, dan tombol tambah data.

Pegawai memilih tombol tambah data dan reaksi sistem menampilkan form
halaman tambah pinjam arsip dengan atribut form nama peminjam, tanggal
peminjaman, jenis surat, surat yang dipinjam, dan tombol simpan.

Pegawai memilih tombol simpan dan reaksi sistem mengalihkan halaman
pinjaman arsip.

lustrasi aktivitas pegawai dan proses yang terjadi dalam sistem dapat dilihat

pada lampiran C (Gambar C2).
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Activity Diagram Mengelola Peminjaman Arsip.
Activity diagram mengelola pinjam arsip menggambarkan alur aktivitas dan

proses yang terjadi dalam sistem yang dilakukan oleh petugas arsip. Aliran aktivitas

petugas arsip saat mengelola pinjaman arsip diuraikan sebagai berikut:

a.

Petugas arsip memilih menu peminjaman arsip, dan reaksi sistem
menampilkan halaman mengelola pinjaman arsip dengan tabel yang memiliki
atribut nama pegawai, nama arsip, jenis arsip, tanggal peminjaman, status
pinjam, dan tombol tolak, tombol konfirmasi.

Petugas arsip memilih konfirmasi, dan reaksi sistem menampilkan dialog
konfirmasi.

Petugas arsip memilih tombol oke, dan reaksi sistem akan mengalihkan ke
halaman peminjaman arsip, peminjaman disetujui oleh petugas arsip.
Petugas arsip memilih tolak, dan reaksi sistem menampilkan dialog
konfirmasi.

Petugas arsip memilih tombol oke, dan reaksi sistem akan mengalihkan ke
halaman peminjaman arsip, peminjaman ditolak oleh petugas arsip.

llustrasi aktivitas petugas arsip dan proses yang terjadi dalam sistem dapat

dilihat pada lampiran C (Gambar C3).

6.

Activity Diagram Mengelola Data Unit Kerja.
Activity diagram mengelola data unit kerja menggambarkan alur aktivitas dan

proses yang terjadi dalam sistem yang dilakukan oleh petugas arsip. Aliran aktivitas

petugas arsip saat mengelola data unit kerja diuraikan sebagai berikut:

a.

Petugas arsip memilih submenu data unit kerja pada menu master data, dan
reaksi sistem menampilkan halaman mengelola data unit kerja dengan tabel
yang memiliki atribut nama unit kerja, tombol edit, tombol hapus, dan
menampilkan form dengan atribut nama unit kerja, id unit kerja, dan tombol
simpan

Petugas arsip mengisi form dengan atribut nama unit kerja.

Petugas arsip memilih simpan, dan reaksi sistem akan mengalihkan ke
halaman data unit kerja arsip.

Petugas arsip dapat melihat data unit kerja pada tabel daftar unit kerja.
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llustrasi aktivitas petugas arsip dan proses yang terjadi dalam sistem dapat dilihat
pada lampiran C (Gambar C4).

7. Activity Diagram Mengelola Data Jabatan.

Activity diagram mengelola data jabatan menggambarkan alur aktivitas dan
proses yang terjadi dalam sistem yang dilakukan oleh petugas arsip. Aliran aktivitas
petugas arsip saat mengelola data jabatan diuraikan sebagai berikut:

a.  Petugas arsip memilih submenu data jabatan pada menu master data, dan
reaksi sistem menampilkan halaman mengelola data jabatan dengan tabel
yang memiliki atribut nama jabatan, tombol edit, tombol hapus, dan
menampilkan form dengan atribut nama jabatan, id jabatan, dan tombol
simpan

b.  Petugas arsip mengisi form dengan atribut nama jabatan.

c.  Petugas arsip memilih simpan, dan reaksi sistem akan mengalinkan ke
halaman data jabatan.

d.  Petugas arsip dapat melihat data unit kerja pada tabel daftar jabatan.

llustrasi aktivitas petugas arsip dan proses yang terjadi dalam sistem dapat dilihat

pada lampiran C (Gambar C5).

8.  Activity Diagram Mengelola Data Pegawai.

Activity diagram mengelola data pegawai menggambarkan alur aktivitas dan
proses yang terjadi dalam sistem yang dilakukan oleh petugas arsip. Aliran aktivitas
petugas arsip saat mengelola data pegawai diuraikan sebagai berikut:

a.  Petugas arsip memilih submenu data pegawai pada menu master data, dan
reaksi sistem menampilkan halaman mengelola data jabatan dengan tabel
yang memiliki atribut nama jabatan, tombol edit, tombol hapus, dan
menampilkan form dengan atribut nama jabatan, id pegawai, unit Kerja,
jabatan, nip, dan tombol simpan

b.  Petugas arsip mengisi form dengan atribut nama jabatan, id pegawai, unit
kerja, jabatan, dan nip.

c.  Petugas arsip memilih simpan, dan reaksi sistem akan mengalihkan ke

halaman data pegawai.
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lustrasi aktivitas petugas arsip dan proses yang terjadi dalam sistem dapat
dilihat pada lampiran C (Gambar C6).

9.  Activity Diagram Mengelola Data Retensi.

Activity diagram mengelola data retensi menggambarkan alur aktivitas dan
proses yang terjadi dalam sistem yang dilakukan oleh petugas arsip. Aliran aktivitas
petugas arsip saat mengelola data retensi diuraikan sebagai berikut:

a.  Petugas arsip memilih submenu data retensi pada menu master data, dan
reaksi sistem menampilkan halaman mengelola data inaktif dengan tabel yang
memiliki atribut jenis retensi, batas waktu, tombol edit, tombol hapus, dan
menampilkan form dengan atribut id retensi, retensi, batas waktu, dan tombol
simpan

b.  Petugas arsip mengisi form dengan id retensi, retensi, dan batas waktu.

c.  Petugas arsip memilih simpan, dan reaksi sistem akan mengalinkan ke
halaman data retensi.
llustrasi aktivitas petugas arsip dan proses yang terjadi dalam sistem dapat

dilihat pada lampiran C (Gambar C7).

10. Activity Diagram Mengelola Data Inaktif.

Activity diagram mengelola data inaktif menggambarkan alur aktivitas dan
proses yang terjadi dalam sistem yang dilakukan oleh petugas arsip. Aliran aktivitas
petugas arsip saat mengelola data inaktif diuraikan sebagai berikut:

a.  Petugas arsip memilih submenu data inaktif pada menu master data, dan
reaksi sistem menampilkan halaman mengelola data inaktif dengan tabel yang
memiliki atribut jenis inaktif, batas waktu, tombol edit, tombol hapus, dan
menampilkan form dengan atribut id inaktif, inaktif, batas waktu, dan tombol
simpan

b.  Petugas arsip mengisi form dengan id inaktif, inaktif, dan batas waktu.

c.  Petugas arsip memilih simpan, dan reaksi sistem akan mengalihkan ke
halaman data inaktif.
llustrasi aktivitas petugas arsip dan proses yang terjadi dalam sistem dapat

dilihat pada lampiran C (Gambar C8).
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11. Activity Diagram Mengelola Akun Pegawai.

Activity diagram mengelola data akun pegawai menggambarkan alur aktivitas
dan proses yang terjadi dalam sistem yang dilakukan oleh petugas arsip. Aliran
aktivitas petugas arsip saat mengelola data akun pegawai diuraikan sebagai berikut:
a.  Petugas arsip memilih submenu data akun pegawai pada menu master data,

dan reaksi sistem menampilkan halaman mengelola data akun pegawai

dengan tabel yang memiliki atribut jenis inaktif, batas waktu, tombol edit,
tombol tambah data, dan tombol hapus.

b.  Petugas memilih tombol tambah data, dan reaksi sistem akan menampilkan
halaman tambah data pegawai.

c.  Petugas arsip mengisi form dengan atribut nip, nama pegawai, dan password.

d.  Petugas memilih tombol simpan, dan reaksi sistem akan menampilkan
halaman akun pegawai

llustrasi aktivitas petugas arsip dan proses yang terjadi dalam sistem dapat
dilihat pada lampiran C (Gambar C9).
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4.2.6. Class Diagram

Class Diagram pada sistem informasi manejemen arsip ini mengambarkan struktur dan deskripsi class, package dan objek beserta
hubungan satu sama lain seperti pewarisan, asosiasi, dependensi dan lain-lain. Class diagram pada sistem informasi manajemen arsip

ditunjukkan pada gambar 13 berikut.

-

Gambar 4. 7 Class Diagram Sistem Informasi Manajemen Arsip

T.
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4.2.7. Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram menggambarkan struktur database yang akan

dibangun pada sistem. Entity Relationship Diagram dijelaskan pada gambar 14

berikut.
ﬂ £ simsural jadwal_retensi ﬂ £ simsural jenis_surat ﬂ e} simsural riwayat_inaktif ﬂ £ simsurai inaktif
1 @ ID_JADWAL : int(11) 2 ID_JENIS - int(11) @ ID - int(11) 2 ID_INAKTIF - int(11)
# ID_JENIS - int(11) 5 NAMA - varchar(100) € 4 ID_SURAT : int(11) # ID_JENIS - int(11)
# MASA_RETENSI - int(11) # ID_INAKTIF - int(11) # MASA_AKTIF - int(11)
@ TANGGAL_INAKTIF - date
{ £ simsural riwayat_retensi o simsurat surat | @ TANGGAL_AKTIF_KEMBALI : date
2 D " inf(11) 7 @ ID_SURAT - int{11) .
# |D_SURAT - int(11} P A4 4 ID_LOKASI - int(11) \N@ @ smsurat upload
4 i ID_JADWAL - int(11) # ID_JENIS - int(11) # ID_UPLOAD : int{11)
A TANGGAL_RETEMSI : date # ID_MEDIA - int(11) » A g ID_SURAT : int(11)
= 2 JUDUL_KOP - varchar{255) = PATH : varchar(255)
0o simsuslokasi 2 NOMOR - varchar(50) '
@ ID_LOKASI - int(11) J m TANGGAL : date 0 & simsurat media
o) NAMA ° varchar(255) / % PERIHAL : varchar(255) { @ ID_MEDIA - int(11)
u £ simsura arsip._masuk / = DARI : varchar(100) 2 MAMA : varchar(255)
% ID - () 5 KEPADA - varchar(100)
@ NP : varchari20) / 5 ASAL INSTANS - varchar(100)
& ID_SURAT - int(11) -/ @ TANGGAL_MASUK : date
[ TANGGAL - date \
2 KETERANGAN : text ﬂ e simsural peminjaman ﬂ £ simsural penggandaan
% 1D - int(11) @ 1D - int(11)
vl simsurat pegawai Z—i 2 NIP - varchar(20) ) NIP - varchar(20)
“ @ NIP - varchar(20) ST & ID_SURAT - int(11) 4 4 ID_SURAT : int(11)
€ 4 ID_UNIT - int(11) 5 KEPERLUAN : varchar(255) 2 TUJUAN : varchar(255)
4 # ID_JABATAN - int(11}) @ TANGGAL_PINJAM : date @ TANGGAL : date
-1 NAMA - varchar(100) # LAMA_PINJAM - int(11)
Al TANGGAL_LAHIR : date i TANGGAL_KEMBALI : date
1 JENIS_KELAMIN - char(1) 5 STATUS_PINJAM - enum('telat’'kembali' 'menunggu’.'pinjam'}
2 ALAMAT - varchar(255)
] TANGGAL_PENGANGKATAN - date ﬂ & simsurat pengguna
{ © simsurat unit_kerja L4 @ ID_PENGGUNA " inf(11)

1@ ID_UNIT :int(11) | 2 NIP - varchar(20)

51 NAMA - varchar(100) = EMAIL - varchar(100)
= PASSWORD - varchar(50)

u o simsural jabatan # PREVILAGE : int(11)
4 @ ID_JABATAN - int(11)
| & nAMA - varchar(100) 1 & simsurai disposisi
4 4 ID_KEPALA : int(11) @ 1D - int(11)
# STATUS_DISPOSISI - int(1) 4 5 NIP - varchar(20)

4 4 ID_SURAT - int(11)
= KEPADA : varchar(255)
m TANGGAL : date

g 1D - int(11)
= NIP - varchar(20)
4 44 ID_SURAT - int(11)
m TANGGAL - date
2 KETERANGAN : text

Lﬂ £ simsurat arsip_keluar

Gambar 4. 8 Entity Relationship Diagram Sistem Informasi Manajemen
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BAB 6. PENUTUP

Pada bab ini merupakan bagian terakhir dari penulisan skripsi yang berisi

tentang kesimpulan dan saran yang didapat selama proses penelitian ini

berlangsung. Kesimpulan yang telah didapat diharapkan dapat menjadi acuan

dalam pengembangan lebih lanjut dari sistem infomasi manajemen arsip dinas

pendidikan kebudayaan Bondowoso.

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, diperoleh beberapa analisis yang didapat

selama berlangsungnya penelitian ini. Kesimpulan dari penelitian yang telah

dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Implementasi algoritma kriptografi AES-128 dalam mengamankan dokumen
pada sistem informasi manajemen yaitu dengan menggunakan library AES
yang di implementasikan pada framework codeigniter, dengan menggunakan
AES-128 dengan mode enkripsi CTR. Library aes disisipkan pada proses
unggah file dengan melakukan operasi perhitungan XOR antara cipher key
(kunci) dengan plain text (dokumen), dimana kunci sudah dikonversi terlebih
dahulu ke dalam bilangan hexadecimal dan sudah melakukan operasi
perputaran 10 kali, operasi perputaran ini dikenal dengan sebutan
addRoundKey. Lalu proses perhitungan dilakukan terhadap isi dokumen (plain
text) yang juga telah dikonversi ke dalam bilangan hexadecimal diterapkan
operasi penjumlahan XOR terhadap hasil addRoundKey (menyesuaikan
dengan perputaran yang dilakukan). Password atau key melalui proses hashing
dengan menggunakan SHA-256.

AES-128 yang digunakan untuk mengamankan surat masuk dan surat tugas,
aman di implementasikan, dari percobaan bruteforce yang dilakukan oleh
penulis membutuhkan waktu yang lama dengan rentang waktu 1-2 hari untuk

mendekripsi 1 baris kalimat. Sedangkan implementasi AES-128 yang
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digunakan pada sistem informasi manajemen arsip diterapkan pada

keseluruhan file.

6.2. Saran

Pengembangan lebih lanjut dari sistem informmasi manajemen ini diharapkan
dapat memberikan kemudahan dalam mengelola dan mengamankan berkas dan
dokumen dalam divisi pengarsipan di dinas kebudayaan dan pendidikan bondowoso
yang lebih aman lagi, dengan menggunakan kombinasi algoritma kriptografi

modern dalam mengamankan dokumen yang berupa surat masuk dan surat keluar.
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LAMPIRAN
A. Lampiran Scenario

Al. Lampiran Scenario Mengunduh Arsip

Nomor Use case UC-15

Nama Mengunduh Arsip

Aktor Pegawai

Precondition Pegawai memilih menu dokumen dan

memilih menu arsip

Postcondition Pegawai berhasil mengunduh arsip

SCENARIO NORMAL

“Mengunduh Arsip”

Aktor Sistem

1. Memilih menu Dokumen, dan

memilih sub menu Arsip

2. Menampilkan tabel arsip dengan

atribut sebagai berikut:

Nama Arsip

Instansi

Jenis Surat

Tanggal Pinjam
Aksi unduh

3. Memilih tombol unduh pada
kolom aksi
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4.  Menampilkan jendela unduh pada

browser

5. Memilih save dan tombol oke

6. Arsip terunduh dalam computer,

b

dengan ekstensi dokumen “.enc’

A2. Lampiran Scenario Mengajukan Pinjaman Arsip

Nomor Use case UC-14

Nama Mengajukan Pinjaman Arsip

Aktor Pegawali

Precondition Pegawai memilih menu peminjaman

dan memilih sub menu peminjaman

arsip

Postcondition Pegawai berhasil mengajukan pinjaman

arsip

SCENARIO NORMAL

“Mengajukan Pinjaman Arsip”

Aktor Sistem

1. Memilih menu Peminjaman,
dan memilih sub menu

Peminjaman Arsip

2. Menampilkan tabel daftar arsip
dengan atribut sebagai berikut:
- Nomer Surat

- Asal Instansi
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- Jenis Surat

- Tanggal Masuk
- Perihal

- Pilih

3. Menampilkan formulir
peminjaman arsip dengan atribut
sebagai berikut:

- NIP Peminjam
- Tanggal Kembali
- Keterangan
Memilih checkbox pilih pada
arsip yang dipinjam
Mengisi formulir dengan
kondisi sebagai berikut:
- NIP peminjam sesuai
dengan session login
- Tanggal kembali telah
ditentukan oleh sistem
- Keterangan pinjam
disertai dengan alasan
yang jelas
Memilih tombol simpan
7. Menyimpan data pengajuan

pinjaman arsip.

SCENARIO ALTERNATIF

“Mengajukan Pinjaman Arsip”
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Aktor Sistem

7a.  Memilih tombol simpan

7b.  Menampilkan peringatan
“required to fill” pada formulir

yang belum terisi

A3. Lampiran Scenario Konfirmasi Pinjaman Arsip

Nomor Use case UC-12

Nama Konfirmasi Pinjaman Arsip
Aktor Petugas Arsip

Precondition Petugas arsip memilih menu

peminjaman dan memilih sub menu

konfirmasi peminjaman

Postcondition Petugas arsip berhasil mengkonfirmasi

peminjaman

SCENARIO NORMAL

“Konfirmasi Peminjaman”

Aktor Sistem

1. Memilih menu Peminjaman,
dan memilih sub menu

Konfirmasi Peminjaman

2. Menampilkan tabel konfirmasi
peminjaman dengan atribut

sebagai berikut:
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- Nomer Surat

- Peminjam

- Surat

- Keperluan

- Tanggal Pinjam

- Tanggal Kembali

- Status
- Opsi
3. Memilih opsi konfirmasi
kepada peminjam dengan
status menunggu
4. Peminjam dengan status

menunggu menjadi telah

dikonfirmasi.

SCENARIO ALTERNATIF

“Konfirmasi Peminjaman”

Aktor Sistem

7a.  Memilih opsi tolak kepada
peminjam dengan status

menunggu

7b.  Peminjam dengan status

menunggu menjadi ditolak

A4. Lampiran Scenario Mengelola Data Unit Kerja

Nomor Use case ucC-07
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Nama Mengelola Data Unit Kerja
Aktor Petugas Arsip
Precondition Petugas arsip memilih menu data master

dan memilih sub menu unit kerja

Postcondition Petugas arsip berhasil mengelola data

unit kerja

SCENARIO NORMAL

“Mengelola Data Unit Kerja”

Aktor Sistem

1. Memilih menu Data Master,
dan memilih sub menu Unit

Kerja

2.  Menampilkan tabel daftar unit
kerja dengan atribut sebagai
berikut:

- Nomer
- Unit Kerja
- Opsi

3. Menampilkan formulir dengan
atribut sebagai berikut:
- Nama unit kerja

4, Mengisi formulir tambah data

unit kerja

5. Memilih tombol simpan

6. Menyimpan data unit kerja
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7. Memilih tombol edit®
8. Menampilkan modal formulir
edit, dengan atribut nama
0. Mengisi formulir edit data
unit kerja pada modal
10.  Memilih tombol simpan
11.  Menyimpan data edit unit kerja
12.  Memilih tombol hapus
13.  Menampilkan dialog konfirmasi,
dengan opsi Ya dan Tidak
14.  Memilih opsi Ya
15.  Menghapus data unit kerja
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A5. Lampiran Scenario Mengelola Data Jabatan

Nomor Use case UC-06

Nama Mengelola Data Jabatan

Aktor Petugas Arsip

Precondition Petugas arsip memilih menu data master

dan memilih sub menu jabatan

Postcondition Petugas arsip berhasil mengelola data

jabatan

SCENARIO NORMAL

“Mengelola Data Jabatan”

Aktor Sistem

1. Memilih menu Data Master,
dan memilih sub menu

Jabatan

2. Menampilkan tabel daftar jabatan
dengan atribut sebagai berikut:
- Nomer
- Jabatan
- Kepala
- Disposisi
- Opsi

3. Menampilkan formulir dengan
atribut sebagai berikut:
- Nama jabatan
- Kepala

- Disposisi
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4, Mengisi formulir tambah data
jabatan
5. Memilih tombol simpan
6. Menyimpan data jabatan
7. Memilih tombol edit®
Menampilkan modal formulir
edit, dengan atribut sebagai
berikut:
- Nama jabatan
- Kepala
- Disposisi
9. Mengisi formulir edit data
jabatan pada modal
10.  Memilih tombol simpan
11.  Menyimpan data edit jabatan
12.  Memilih tombol hapus
13.  Menampilkan dialog konfirmasi,
dengan opsi Ya dan Tidak
14.  Memilih opsi Ya
15.  Menghapus data jabatan

A6. Lampiran Scenario Mengelola Data Pegawai

Nomor Use case

UC-10

Nama

Mengelola Data Pegawai
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Aktor

Petugas Arsip

Precondition

Petugas arsip memilih menu data master

dan memilih sub menu pegawai

Postcondition

Petugas arsip berhasil mengelola data

pegawai

SCENARIO NORMAL

“Mengelola Data Pegawai”

Aktor

Sistem

1. Memilih menu Data Master,
dan memilih sub menu

Pegawai

2. Menampilkan tabel daftar jabatan
dengan atribut sebagai berikut:
- NIP
- Nama

- Jenis Kelamin

- Jabatan
- Unit Kerja
- Alamat
- Opsi
3. Memilih tombol tambah
pegawai
4. Menampilkan halaman forumlir

data pegawai dengan atribut
sebagai berikut:

- NIP

- Nama
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- Tanggal Lahir

- Tanggal Pengangkatan
- Jenis Kelamin

- Jabatan

- Unit Kerja

- Alamat

Mengisi formulir tambah data

pegawai dengan kondisi

sebagai berikut:

- NIP secara otomatis terisi
jika tanggal lahir dan
tanggal pengangkatan

telah terisi

Memilih tombol simpan

Menyimpan data pegawai

Memilih tombol edit

Menampilkan halaman edit data
pegawai dengan atribut sebagai
berikut:

- NIP

- Nama

- Tanggal Lahir

- Tanggal Pengangkatan

- Jenis Kelamin

- Jabatan

- Unit Kerja

- Alamat
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10.  Mengisi formulir tambah data
pegawai dengan kondisi
sebagai berikut:

- NIP secara otomatis terisi
jika tanggal lahir dan
tanggal pengangkatan

telah terisi

11.  Memilih tombol simpan

12.  Menyimpan edit data pegawai

13.  Memilih tombol hapus

14.  Menampilkan dialog konfirmasi

dengan opsi Ya dan Tidak

15.  Memilih opsi Ya

16.  Menghapus data pegawai

AT7. Lampiran Scenario Mengelola Data Retensi

Nomor Use case uC-08

Nama Mengelola Data Retensi

Aktor Petugas Arsip

Precondition Petugas arsip memilih menu data master

dan memilih sub menu retensi

Postcondition Petugas arsip berhasil mengelola data

retensi

SCENARIO NORMAL

“Mengelola Data Retensi”
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Aktor

Sistem

Memilih menu Data Master,
dan memilih sub menu

Retensi

Menampilkan tabel daftar jadwal
retensi dengan atribut sebagai
berikut:

- Nomer

- Jenis Surat

- Masa Retensi

- Opsi

Menampilkan formulir dengan
atribut sebagai berikut:
- Jenis Surat

- Masa Retensi

Mengisi formulir tambah data

jadwal retensi

Memilih tombol simpan

Menyimpan data jadwal retensi

Memilih tombol edit

8. Menampilkan modal formulir

edit, dengan atribut sebagai
berikut:
- Jenis Surat

- Masa Retensi

Mengisi formulir edit data

jadwal retensi pada modal
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10.  Memilih tombol simpan

11.  Menyimpan data edit jadwal

retensi

12.  Memilih tombol hapus

13.  Menampilkan dialog konfirmasi,

dengan opsi Ya dan Tidak

14, Memilih opsi Ya

15.  Menghapus data jadwal retensi

A8. Lampiran Scenario Mengelola Data Inaktif

Nomor Use case uC-09

Nama Mengelola Data Inaktif

Aktor Petugas Arsip

Precondition Petugas arsip memilih menu data master

dan memilih sub menu inaktif

Postcondition Petugas arsip berhasil mengelola data
inaktif

SCENARIO NORMAL

“Mengelola Data Inaktif”

Aktor Sistem

1. Memilih menu Data Master,

dan memilih sub menu Inaktif
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2.  Menampilkan tabel daftar jadwal
inaktif dengan atribut sebagai
berikut:

- Nomer

- Jenis Surat

- Masa Inaktif
- Opsi

&) Menampilkan formulir dengan

atribut sebagai berikut:

- Jenis Surat
- Masa Inaktif
4. Mengisi formulir tambah data
jadwal inaktif
5. Memilih tombol simpan
6. Menyimpan data jadwal inaktif
7. Memilih tombol edit
8. Menampilkan modal formulir
edit, dengan atribut sebagai
berikut:
- Jenis Surat
- Masa Retensi
9. Mengisi formulir edit data
jadwal inaktif pada modal
10.  Memilih tombol simpan

11.  Menyimpan data edit jadwal
inaktif
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12.  Memilih tombol hapus

13.  Menampilkan dialog konfirmasi,

dengan opsi Ya dan Tidak

14.  Memilih opsi Ya

15.  Menghapus data jadwal inaktif

A9. Lampiran Scenario Mengelola Akun Pegawai

Nomor Use case uC-09

Nama Mengelola Akun Pegawai

Aktor Petugas Arsip

Precondition Petugas arsip memilih menu atur
pengguna

Postcondition Petugas arsip berhasil mengelola akun
pegawai

SCENARIO NORMAL

“Mengelola Akun Pegawai”

Aktor Sistem

1. Memilih menu Atur
Pengguna

2. Menampilkan tabel daftar
pengguna aplikasi dengan atribut
sebagai berikut:

- NIP
- Nama

- Email
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- Hak Akses
- Opsi
3. Memilih tombol tambah
pengguna
Menampilkan modal formulir
tambah pengguna dengan atribut
sebagai berikut:
- NIP
- Nama
- Password
- Email
- Hak Akses
5. Mengisi formulir pada modal
tambah pengguna
6. Memilih tombol edit
Menampilkan modal formulir
edit pengguna dengan atribut
sebagai berikut:
- NIP
- Nama
- Email
- Hak Akses
8. Mengisi formulir pada modal
edit pengguna
9. Memilih tombol simpan
Menyimpan data edit pengguna
11.  Memilih tombol hapus
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12.  Menampilkan dialog konfirmasi,

dengan opsi Ya dan Tidak

13.  Memilih opsi Ya

14.  Menghapus data pengguna

aplikasi
A10. Lampiran Scenario Menguduh Laporan
Nomor Use case UC-16
Nama Mengunduh Laporan
Aktor Pegawali
Precondition Pegawai memilih menu laporan
Postcondition Pegawai berhasil mengunduh laporan

SCENARIO NORMAL

“Mengunduh Laporan”

Aktor Sistem

1. Memilih menu Laporan

2. Menampilkan formulir unduh
laporan dengan atribut sebagai
berikut:

- Laporan
- Tanggal Mulai
- Tanggal Sampai

3. Mengisi formulir unduh, dan

memilih jenis laporan
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4. Memilih tombol unduh

5. Menampilkan dialog unduh

6. Memilih tombol oke

7. Laporan terunduh ke dalam

komputer

All. Lampiran Scenario Dekripsi Arsip

Nomor Use case ucC-17

Nama Dekripsi Arsip

Aktor Pegawali

Precondition Pegawai memilih menu dokumen arsip

dan sub menu dekripsi arsip

Postcondition Petugas arsip berhasil mendekripsi arsip

SCENARIO NORMAL

“Dekripsi Arsip”

Aktor Sistem

1. Memilih menu Dokumen
Arsip dan sub menu Dekripsi

Arsip

2. Menampilkan formulir dekripsi
arsip dengan atribut:
- Unggah arsip

- Password

3. Mengunggah arsip terenkripsi
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4, Mengisi password arsip

terenkripsi

5. Memilih tombol dekrip arsip

1: Membuka S| Rekomendasi Spare Part

2: Mengisi form login

3: Mancentang Chack Box “Remember Ma’

4: Klik Tombol "Login*

4.1: Index();

kA 4

4.1.1: Login();

4.1.1.5: Srequest;

4.1.1.1: ValidateLogin{Srequest);

4.1.1.2 username();

4.1.1.3: Validate arrayScredendials = [J)

41.1.4 True;

I 4.1.1.5.1: view(users.blade Sdata);

6. Arsip menyocokkan password
dan mendekripsi arsip dengan
metode AES-128 yang di
inverse
7. Menampilkan dialog unduh
8. Memilih tombol save
9. Arsip yang terdekripsi telah
terunduh dalam komputer
B. Lampiran Sequence Diagram
B1. Lampiran Sequence Diagram Mengunduh Arsip
Pemilik Login Login Controller @ AdminDhasboard

Y
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Lampiran Sequence Diagram Mengajukan Pinjaman Arsip

Perusahaan

1: Kik Tombol List Merk

.l

>

1.1: Index(Sid);

»
>

MerkGontroller Perusahaan

1.1.1: Perusahaan All);

1.1.2: Array;

1.1.3: Merc where{user_id Auth. user()-»orderBy( i ‘desc}»gell)

O

1.1.4: Array,

1

1.1.5: viey(merk biade’ compact('data’ perusalaany}

—o

Merk Create

y

2: Kik Tombol Tambah Merk

y __

3: Mengisi Modal Form Merk

1: Modal Show
I

»
Lail
alt, ‘ ‘
4 Kik Tombol *Simpan® {Input Form Moﬂ\ Kosong]
5: Store(Request Srequest).
5.1: Merk:create (sdata)
gt}
5.2: Back()
i
[Kik Close]
6: Kik Tombol "Close” o
7. Kik Update Merk
7.1 selData(id merk);
ai
8: Kiik Tombol Simpan {Modal Kasong]
8.1: Menampilkan Notifka s Ploase il out his fieks™
9 Kik Tombal Simpan
9.1: update;
9.1.1: Merk:find(Srequest->id).
9.1.2: back();
ai, i
10: Kiik Tombol Close (Kiik Close] J
"m 10.1: Modal Glose
i
i
i
i
i
1
11: Kiik Tombol Delete
1.1: setData(id),
12: Kiik Tombol Ok
12.1: destroy();
12.1.1: Bobot find(Sid)-Adeetel); -
|
12.1.2: back()
(il
al !
13: Kk Tombol Cancel [Kiik Cance]

13.1: Modal Close

—

101

bn Noltiikasi “Please il out this fiekd
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B3. Lampiran Sequence Diagram Konfirmasi Pinjaman Arsip

ik
1 Kik Tombol “List Sparepart”

SpareparControlier
|

1.1:index(Sid Sid2),

2:Kik Tom

© O

I
i
‘
g
1.1.7: view(s parepart.bla de' cdmpact {data’/merk’ 'gru pbaraihg');
o
i Tanboh Spampar N

fix Tombol Simpan

_y

Imput Form

5: Store(Request

request),

4.1: Menampikan Notfikasi "Please fil out this fiakd

5.1: Spareparticreate(Sdata),_

5.2: back(

&: Kik Tombal Closa

i 4

[Kik Close]

7: ik Tombal Dalate

»
> 6.1 Modal Close

B:KIk Ok

e e

.1 destroy()

8.1.1: Sparepart:fnd(Sid)->deletel)

8.1.2: back();

9:Kiik Tombol Cidse

ED

-t

[Klik Close]
»

B
= =
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B4. Lampiran Sequence Diagram Mengelola Data Unit Kerja

il

1: Kik Menu Grup Barang

app2

ControllerGrupBarang

1.1z index ()

GupB

h 4

2: Kik Tombol Tambah Grup Barang

1.1.1: GrupBarang whers (user_id Auth.

arang

yser()-~orderBy(id desc’}>get();

114.2: amay;

1.1.3: view(grupbarang biade",com paci(

’

data’);

GupBarang

/B MengisiModal Form Grup Barang

2.1: Modal Show

-y ¥

»]

lotifikasi “Please fil out this fiekd

alt, ‘ ‘

R [imput Form Mjn\ Kosong]

" L—_| 41: Menampikan
5: Store(Request Srequest);
5.1: GrupBarang::create(Sdata);
gt}
5.2: back)

i

&: Kiik Tombol Close

g!

[Kiik Close]

7: Kik Tombol Update

»
" m 6.1: Modal Close

8 Mengubah Data Form Grup Barang

7.1: setData(id grupb)

brang)

fikasi *Please fill out this fiekd

alt
9 Kik Tombol Simpan [Input Form Kodal Kesang]
9.1: Menampilkan N
10: update(Request Srequest)
10.1: GrupBarang: find(Srequest>id);
10.2: back();
al, 1
11 Kik Tombol Glose TKlik Close] _I
" 1.1 Modal Close:
ai
12 Kiik Tombol Delete
12.1: setData(id)
13 Kk Ok
13.1: destroy()
13.1.1: GrupBarang: findiSid)>deletel); H
|
13.1.2: back(), !
al,

14; Kiik Tombol Cancel

[Klik Gancel] _ |

" 14.1: Modal Close:
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BS5.

Lampiran Sequence Diagram Mengelola Data Jabatan

104

Notfikasi ‘Please fil out tis fiekt

ik GrupBarang Controllarkrieria GrupBarang
1: Kiik Tombol Kriteria | } }
1.1: index(siay, | I
J 1.1.1: GrubBarang all()
1.3 Kl e user_id Authuser- >orderBy (i desc)-gel;
1.1.5: view{kriteria blade'jcompact{data' grupbarang); o
2:Kiik Tombol Tambah Kiriteria :L‘J
'l 2.1: Modal Show
3 Mengisi Modal Form Kriteria i
an,
4 Kis Tombol Simpan (ioput Form
[ ] 41:Menampikan
T
i
|
5: Storo (Request Srequost]; I
5.1: Kidteria:credto(Sdata); A
. L
52 back()
»
L
an
6: Kiks Tombol Close Kk Close] o
6.1:Modal Glose
7: Kik Tombol Update
72: sctDatalid namaktefa);
8 Mongubah Data Form Kriteria
i
9 Kii Tombol Simpan {Input Form Modal Kasong]
9.1: Menampikan Notfikdsi "Please fill out this fiekd
10]update(Request Srequest); I
I
10.1: Keitera: find| Srequest->id), ol
102: back()
al, !
11 Kiik Tombol Close Kk Cosol |
—‘ m 11.1: Modal Close.
12: Kiik Tombel Dokt
12.1; setDataid)
13: Kk Ok
13.1: destroy);
13.1.1: Kritera:finc| Sid) >dcltal); ~
>
13.1.2: back(),
alt T
|
14 Kiik Tombol Gancel ok Ganos)
" 141 Mol s
|
i
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B6. Lampiran Sequence Diagram Mengelola Data Pegawai

Kriteria
1: Kik Tombol Edit Sub !

1.1 index(

ControllerSubKriteria
|

|
!
». 1.1.1: Kriteria al)

1.1.2: anay,

1.1.3: SubKriteria::where('user_id Aut

Kriteria

user()->ordey(d desc’)->gell)

1.1.4: aray;

1.1.5: view(pubkiiteria blade’ compact( data’

ria)

fteria

105

—®

feria Create

2: Kik Tombol Tambah Sub Kriteria

r

3: Mongisi Modal Form Sub Kriteria

2.1: Modal Show

—Y

4:Kik Tombol Simpan

alt, ‘

Tinput Form Modal

5: Store(Request Srequest),

wsong]

4.1: Menampilkan Notifikss ‘Please fill out this fiekd

5.1: SubKiriteria: greato (Sdata),

>
g
5.2: back();

&2 Kk Tombol

lose.

i alt, I
|
|

¥k Cose) |

7: Kik Tombol Update

I

:I 6.1: Modal Close.

bobot keterangan),

8: Mangubah Form Sub Kiteria

:‘ 7.1: setData(id subkiteria

“Please fil out this fiekd

11: Kiik Tombol Close

an
%Kik Tombol Simpan Ingetiem
—

= ’

T

T

|

10: update(SRequest re quest) }

10.1: Subkritara: findSrequest=id);
102 back()
alt }
>

12: Kiik Tombol Dalate

J“—_‘ 11.1: Modal Close

13: Kik Tombol Ok

:‘ 12.1: satData(id);

131 destroy0);

13.1.1: SubKitaria: finb(Sid)->deleta()

13.1.2: back(},

_4#
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B7.

Lampiran Sequence Diagram Mengelola Data Retensi

1: Kiik Menu Bobot

1.1: Index(Sid),

MerkE

o

1.1.1: Bobot-where( user_if, Auih. user()-»orderBy{id" desc L get()

1.1.2: Ay,

2: Kik Update Bobot

Merk

3: Mengubah Data Form Bobot

2.1: selData

alt, i
[Modal Kosong] |
4: Kik Tombol *Simpan® |
>
J:‘ 4.1: Menamy
5: Kik Tombol “Simpan®
5.1: update()
5.1.1: Merk:find(Srequest->id);
512 0
alt }
6: Kik Tombal Close: [Kik Clos]
6.1: Modal
i
|

106

(id,bobot)

bilkan Notifikas “Please fill out this fiekt™

lose
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B8. Lampiran Sequence Diagram Mengelola Data Inaktif

—O

O

O

m_inaktif

—O

Petugas Arsip sidebar master index.php/konten
[l | | |
| | |
1: onClick|data_inakti); | | | |
ol | | |
1.1: index. php/masterfinaktif | | |
! |
1.1.1: Sdatal adia,id);
jal Uclms,rr' ia,id); ‘_!
| l
.l | | 1111 retum Sthis->load->view('index’, Sdata);
|
2: Isi Form{surat/simpan _keluar); J F
I
|
2.1: post(id jenis kop no,tgl hal dari kepada,asal tgl_masuk ket enkripfila pass),
|
2.1.1: insert{Squery_surat);
!
2.1.2: retum array();
2.1.3: flashMessage("Data Telah Tedinput™);
alt, |
=1 |

[Ubah Jadwal Inaktif]

|
3: onClick{keluar_ubah};

3.1: index.php/surat’keluar_ubah

3.1.1: Sdata(jenis,mediaid surat arsip_masuk inaktif retensi upload);
1

4: Isi Form{master'ubah_inaktif);
L

3.1.1.1: retum $this->load->view(lindex’, Sdata ),
e )

4.1 post(id jenis kop,no,1gl hal dari kepada asal tgl_masuk ket,enkripfile, pass);
1 ]

4.1.1! insert{Squery_surat);
!

41.1.1: retum amay(),

4.1.1.1.1: flashMessage("Data Telah Dirubah”);
.

g

[Hapus Jadwal Inaktif]

;

'
5: enClick(master/inaktif_hapus),

5.1: Sdata(id};

T
5.1.1: delete(Sid);

4

+

I
5.1.1.1: redirect();

5.1.1.1.1: flashMessage("Data Telah Dihapus™);
1

i,
|
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B9. Lampiran Sequence Diagram Mengelola Akun Pegawai

—O

O

108

o

Petugas Arsip sidclbzlr n"alstcr index. phlpp‘kontr:n rr*_pclga\\ra\
| | | |
1: enClick(akun_pegawai); | I I I
1.1: index.php/master/pegawai | | |
1 P i o |
| 1.1.1: Sdatafjenis media id); o
! g
| | 1.1.1.1: retum Sthis->load->view(index’, Sdata);
1
2. IswForn’*[rr'as{cr.fsirr'pan_pc?awai]: _J F
2.1: post{id jenis kop,ne gl hal dari kepada,asal igl_masuk ket,enkripfile,pass ),
|
2.1.1: insert(Squary_surat);
T
2.1.2: retum arrayy);
2.1.3. flashMessage(Data Telah Ternput™);
alt, |
i

[Ubah Akun Pegawai]

3 onClick(keluar_ubah);

T
|
| 3.1 index phpisurat’keluar_ubah
H

3.1.1: Sdata{jenis media,id surat a

reip_masuk inaktif,retensi, upload);
!

4! Isi Form{master'ubah_akun};
Ll

3.1.1.1: retum Sthis-~load->view(index', Sdata);
e

4.1: post(id jenis kop,no,tgl hal dari kepada,asal tg]_masuk ket enkripfile pass),
| I

4.1.1! insert(Squery_surat),
f

4.1.1.1: retum amay();

4.1.1.1.1: flashMessage("Data Telah Dirubah®),
P

[Hapus Akun Pegawai]

H'

'
5: onClick(master/akun_hapus ),

t
|
| 5.1: Sdata(id);

511.1:

[
5.1.1: delete(Sid);
+

I
redirect();

5.1.1.1.1: flashMessage("Data Telah Dihapus™},
I

g
|

B10. Lampiran Sequence Diagram Mengunduh Laporan

jawal

1: onClick(laporan),

—O

O
laporan index.php/konten m_laporan
| | |
| | |
| | |
1.1: ind hpil I I I
index php/laporan -LI I I
1.1.1: Sdata(jenis, media,id},
1l e ) p!
| Ll
| |

1.1.1: retum Sthis->load->view(index', §dala),

|
2! Isi Formilaporan/unduh);
I

i A

2.1 posi(id jenis kop no,igl hal dari kepada,asal tg|_masuk keten

2.1.1: insert(Squery_surat);

[

kripfile,pass);

212 etum array();,

2.1.3: windowDialog( Save data);

"
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B11. Lampiran Sequence Diagram Dekripsi Arsip

—O O —O O

Pegawai sidebar surat index.php/konten m_surat

|
1: onClick(dekripsi_file); I
P

|

|

I

1.1: index.phpisurat'dekripsi |
|
|

[

|
|
|
|
!
1.1.1: Sdata(jenis,media,id);
t
|
|

|
|

2 |si Form(surat/dekripsi); J
I

|
2.1: post{id jenis kop,no,tgl hal dari kepada, asal tg|_masuk ket,enkripfile,pass);
|

1.1.1.1: retum Sthis->load-=view('index’, Sdata ),

2.1.1 insert{Squery_surat);
!
2.1.2: retum array();

2.1.3: windowDialog(Save data),

i
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C. Lampiran Sequence Diagram

C1. Activity Diagram Mengunduh Arsip

Aksi Sistemn

e
Memilih Sub Menu Arsip Menampilkan tabel data arsip Nama
Arsip, Instansi, Jenis Surat, Tanggal

Finjam, dan Aksi unduh

-
Klik Tombal
Unduh l|| 3
p
Menampilkan jendela unduh pada
5.Memilih save
- \
rax LR @ Tombel O.D -
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C2. Activity Diagram Mengajukan Pinjaman Arsip

111

Aksi
—_—

Sistem

!

Eﬂsrrilh Menu Peminjaman Dan Memilih Sub Menu Peminjaman Nsaf

Mengisi formulir dan checkbax pada\

Menampilkan tabel daftar arsip
dengan atribut Momer Surat, Asal
Instansi, Jenis Surat, Tanggal Masuk,

Perihal, dan Pilih

(Mararrplla‘l formulir peminjaman

arsip, dengan atribut NIP, tanggal
kembali, keterangan pinjam

Tanggal Kembali, dan Keterangan

Laq;iplj!‘q;a’l atribut NIP Peminjam,

Peminjaman

Kiik Tombol ) A f Menampilkan notfikasi fom j
Simpan Data Kosong Ya/\_ Please fill out this field"
Tidak Menyimpan data pengajuan
pinjaman arsip.
'-‘::.ve.-‘e.-:J-_a%;"ﬁ sual Paradign in fitian g
C3. Activity Diagram Konfirmasi Pinjaman Arsip
Aksi Sistem
Memilih menu Peminjaman, dan memilih sub menu Kenfimasi } parl\::rrﬂl::;:ﬂ:uﬁm;fm
man n Nomer \

Memilih opsi konfirmasi kepada w

Peminjam, Surat, Keperluan,

Tanggal

PFinjam, Tanggal Kembali, Status

peminjam dengan status merl.ngg.lj
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C4. Activity Diagram Mengelola Data Unit Kerja

112

Ak

Sistem

!

Gsrriih menu Data Master, dan memilih sub menu Unit Kaqai

Klik Tombol Ubah

Menampilkan tabel daftar unit kerja
dengan atribut Nomer, dan Unit Kerja

Klik Tombeol

(o

ilkan formulir dengan atribut

Hapus
Klik Tombxol
Tambah Data

Nama unit kerqja

Mengisi formulir tambah data unit
kefa

4 Kosong

Ya

Tidak Menyimpan data unit keqja

Menampilkan notifikasi fom
‘Please fill out this field"

=

-

Menampilkan modal formulir edit,
dengan atribut nama

x\
Mengisi formulir edit data unit kerja
pada modal

-

J

@Bnarmilum halaman unit kaqa)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

C5. Activity Diagram Mengelola Data Jabatan

113

ks

Sistem

(Marriih menu Data Master, dan memilih sub menu Jm)i

Klik Tombol Ubah

Menampilkan tabel daftar jabatan
dengan atribut Nomer, Jabatan,
Kepala, Disposisi

Klik Tombsol
Hapus

-~

Klik Teormbsol
( Tambah Data }
\\‘

Menampilkan formulir dengan atribut

Nama jabatan, Kepala, Disposisi

Mengisi formulir tambah data iabath

Dt

Kaosong

Klik Tombsol (KII( Tombol \\

Batal Simpan J

"

Menampilkan notifikasi fom
‘Please fill out this field"

r
Menampilkan modal fomulir edit,
“\ dengan atribut nama
Mengisi formulir edit data jabatan pada -
madal
Menampilkan halaman unit
jabatan

i By Visual Paradigm Comr

ty Edition €}
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C6. Activity Diagram Mengelola Data Pegawai

114

Klik Tombel Ubah

Aksi Sistem
Gﬁm’ihm Data Master, dan memilih sub menu Pagawa'ji Menampilkan tabel daftar jabatan

dengan atribut NIP, Nama, Jenis
Kelamin, Jabatan, Unit Kerja, Alamat

Klik Tkl
Hapus

Klik Tombol

Tambah Data

Menampikan halaman forumiir data

>

pegawai dengan atribut NIP, Nama,
Tanggal Lahir, Tanggal
Pengangkatan, Jenis Kelamin,

Mengisi formulir tambah data pa-gawaJ

Dt

Kosong

Klik Tombxal (KII( Tombol \\

Batal Simpan J

\_ Jabatan, Unit Kerja, Alamat

Menampilkan notifikasi form
‘Please fill cut this field"

>

Menampilkan modal fomulir edit,
dengan atribut nama

Mengisi formulir edit data pegawai pada
meodal

b

J

G&ararr‘pim halaman pagawd)
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C7. Activity Diagram Mengelola Data Retensi

115

Ak

Sistem

(Marriih menu DOata Master, dan memilih sub menu Raiarm)i

Kiik Tombal Libah |

s

retensi dengan atribut Nomer, Jenis

Menamgpilkan tabel daftar jadwal

Surat, Masa Retensi

Klik Tomixol
Hapus

-~

Klik Tombol
Tambah Data
\

Menampilkan formulir dengan atribut

sebagai Jenis Surat, Masa Retensi

Mengisi formulir tambah data raiamiJ

Kk Tombol s

Kosong

(KII( Tombol )

Batal Simpan _’)

~

Menampilkan notifikasi fom
‘Please fill cut this field

N

modal

Mengisi formulir edit data retensi padaJ

-

Menampikan modal fomulic edit,
dengan atribut nama
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C8. Activity Diagram Mengelola Data Inaktif

Aksi Sistem
(Msrriihmaru Data Master, da'lnmihmhmlmkﬁf)i Menampilkan tabel daftar jadwal

inaktif dengan atribut Nomer, Jenis
Surat, Masa [naktif

Kiik Tombal Libah |e

Klik Tombol
Hapus
Kiik Tombol
Tambah Data
e
Menampilkan formulir dengan atribut
“\ sebagai Jenis Surat, Masa Retensi
Mengisi formulir tambah data 'raktifJ A
Kiik Tombal Kiik Tembol "‘\ Datq Kesong Mamrrplm notifikasi form
Batal Simpan _,J Please fill out this fiald
[ Menghapus data inaktif }
4
Menampilkan modal fommulie edit,
“\ dengan atribut nama
Mengisi formulir edit data inaktif pada -
modal

J

(o)
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C9. Activity Diagram Mengelola Akun Pegawai

117

Klik Tombal Libah |e

Ak Sistem
Memilih menu Atur Pengguna Menampilkan tabel daftar pengguna

aplikasi dengan atribut NIP, Nama,
Email, dan Hak Akses

|

N

Klik Tombaol
Tambah Data

p

Mengisi formulir tambah akun

Menampilkan madal formulir tambah
pengguna dengan atribut NIP, Nama,
P rd, Email, dan Hak Akses

Dt

~

Menampilkan notifikasi form
"Please fill cut this field"

—

P

Mengisi formulir edit akun pengguna
pada modal

Menampilkan modal fomulic edit,
dengan atribut nama

]

b

Menampilkan halaman
pengguna akun

owarad By Visual Paradigm Comr

unity Edition @1
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C10. Activity Diagram Mengunduh Laporan

118

Sistem

RS

Memilih Sub Menu
Laporan

Arsip, Instansi, Jenis Surat, Tanggal

Menampilkan tabel data arsip Nm}

Pinjam, dan Aksi unduh

Klik Tombel
u

N

>

-
Menampilkan jendela unduh m}
5.Memilih save o
Y .
(mc(:;i:d ) G‘" Ve “‘} Arsip terunduh
) T — Editian g
C11. Activity Diagram Dekripsi Arsip
Aksi Sistem

Eﬂam’ih menu Dokumen Arsip dan sub menu Dekripsi Amai

dengan atribut Unggah arsip, dan

Menampilkan formulir dekripsi arsip
Password

mengisi password arsip terenkripsi

[MI.IW'I arsip terenkripsi, danw

Memilih tombaol dekhp arsip



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

